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HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum 
Bagian ini akan mencoba mendeskripsikan karakteristik Desa Tumpukrenteng 
dikaitkan dengan kaum muda, internet, dan intensi bermigrasi. Karena keterbatasan data 
di tingkat desa, peneliti juga menjelaskan karakteristik wilayah Kecamatan Turen. 
4.1.1 Gambaran Umum Kecamatan Turen 
A. Karakteristik Wilayah 
Kecamatan Turen merupakan satu dari 33 kecamatan di Kabupaten Malang yang 
berjarak 15 Km sebelah Timur Kecamatan Kepanjen (Ibukota kabupaten). Kecamatan 
Turen terdiri dari 2 kelurahan dan 15 desa, 39 dusun, 168 RW dan 709 RT. Berbatasan 
dengan 6 kecamatan lain, secara administratif Kecamatan Turen memiliki batas sebagai 
berikut: 
sebelah Utara  : Kecamatan Bululawang dan Wajak, 
sebelah Timur  : Kecamatan Dampit, 
sebelah Selatan : Kecamatan Sumbermanjing, dan 
sebelah Barat  : Kecamatan Gondanglegi dan Pagelaran 
Tabel 4. 1  
Kondisi Klimatologi di Wiayah Kecamatan Turen tahun 2015 
Variabel Kondisi 
Kecepatan angin     4,67 Km/jam 
Lembap nisbi   77,58 persen 
Suhu   23,59 derajat Celcius 
Tekanan udara 947,03 milibar 
Curah hujan 137,70 milimeter 
Hari hujan 143,00 hari 
Sumber: BPS Kabupaten Malang (2015) 
Secara astronomis Kecamatan Turen terletak diantara 112,3953 – 112,447 Bujur 
Timur (BT) dan 8,0773 – 8,1353 Lintang Selatan (LS). Secara geografis seluruh 
wilayah Kecamatan Turen memiliki karakteristik permukaan relatif datar dengan 
ketinggian pusat pemerintahan berada pada 445 meter di atas permukaan laut. Suhu 
udara di KecamtanTuren terasa relatif lebih dingin ketimbang di Kota Malang yang 
disebabkan karena kepadatan bangunan yang lebih rendah dan jumlah pepohonan di 
sekitar permukiman relatif lebih banyak. Berdasarkan perbandingan pada data sekunder 
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sejak tahun 2015, curah hujan di Kecamatan Turen tidak berbeda jauh dengan di Kota 
Malang. 
 
Gambar 4. 1  Peta Orbitasi Desa Tumpukrenteng terhadap Ibu Kota Kabupaten 
Kecamatan Turen dilewati oleh jalan penghubung dari Kota Malang meunju 
Kabupaten Lumajang dan menuju Pantai Sendang Biru dan pantai selatan lainnya. 
Selain itu terdapat beberapa wisata terkenal seperti Masjid Tiban di Kelurahan 
Sananrejo dan Wisata Boon Pring Andeman di Kelurahan Sanankerto.  Kondisi tersebut 
membuat kegiatan perdagangan dan jasa semakin meningkat terutama di sepanjang 
jalan utama. Perkembangan tersebut diikuti dengan tingkat lalu lintas kendaraan juga 
semakin padat. 
Pergerakan warga ditunjang oleh adanya transportasi umum seperti bus dan 
mikrolet yang menghubungkan Kecamatan Turen dengan Kota Malang, Kecamatan 
Bululawang, Kecamatan Wajak, Kecamatan Dampit, Kabupaten Lumajang, Kecamatan 
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Sumbermanjing, Pantai Sendang Biru, dan Kecamatan Gondanglegi. Pengguna 
transportasi pribadi semakin meningkat termasuk di kalangan remaja dan kaum muda. 
B. Karakteristik Penduduk 
Berdasarkan proyeksi BPS Kabupaten Malang pada tahun 2015, Kecamatan 
Turen berpenghuni 114.108 penduduk. Data tersebut menunjukkan Kecamatan Turen 
sebagai kecamatan dengan penduduk terbanyak dan terpadat ke-4. Penduduk laki-laki 
berjumlah 57.449 lebih banyak ketimbang penduduk perempuan dengan jumlah 56.659 
sehingga didapat rasio jenis kelamin sebesar 101,4.  
Pada tahun 2013 pertumbuhan penduduk mengalami kenaikan 3,32 persen, 
tahun 2014 naik 0,94 persen dan pada tahun 2015 mengalami minus 3,27 persen. Dalam 
tiga tahun terakhir pertumbuhan penduduk mengalami perlambatan. 
Jumlah penduduk usia 15-24 tahun berjumlah 16.204 penduduk (14,2%) dengan 
jumlah laki-laki sebanyak 8.235 dan perempuan sebanyak 7.969. berdasarkan komposisi 
umurnya, penduduk Kecamatan Turen termasuk penduduk Intermediate. Komposisi 
umur anak (0-14 tahun) sebesar 24,49 persen dan umur tua (lebih dari 65 tahun) sekitar 
8,3 persen. Sedangkan umur median penduduk tergolong muda, yaitu berada pada umur 
25-29 tahun. Komposisi usia produktif (15-64 tahun) berjumlah 67,21 persen, hal itu 
berarti sumber daya manusia Kecamatan Turen masih cukup potensial dalam 
mendukung pembangunan daerah. 
Tabel 4. 2  
Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Kelompok umur (tahun) Laki-laki (jiwa) Perempuan (jiwa) Jumlah (jiwa) 
0 - 4  103.788   99.969   203.757  
5 - 9  103.532   99.914   203.446  
10 - 14  104.686   100.530   205.216  
15 - 19  102.068   94.963   197.031  
20 - 24  101.187   92.495   193.682  
25 - 29  97.887   93.514   191.401  
30 - 34  99.992   97.144   197.136  
35 - 39  96.617   96.451   193.068  
40 - 44  96.554   96.978   193.532  
45 - 49  90.346   93.311   183.657  
50 - 54  80.438   80.328   160.766  
55 - 59  65.879   62.710   128.589  
60 - 64  47.451   47.026   94.477  
65 - 69  35.344   39.761   75.105  
70 - 74  25.524   30.626   56.150  
75  ke atas  27.218   40.084   67.302  
Jumlah 1.278.511 1.265.804 2.544.315 




Gambar 4. 2  Peta Orientasi Desa terhadap Kecamatan Turen 
C. Karakteristik Penggunaan Lahan 
 Kecamatan Turen memiliki luas wilayah sebesar 63,9 Km2 atau 63.900 Ha atau 
2,15 persen dari luas wilayah Kabupaten Malang. Jumlah penduduk yang tinggi, 
menempatkan Kecamatan Turen sebagai kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk 
tertinggi keempat setelah Kecamatan Pakis, Kecamatan Kepanjen dan Kecamatan 
Pakisaji. 
Sebagian besar lahan merupakan lahan sawah dengan luas 2.343 hektar atau 
sebesar 37% dari luas kecamatan. Kemudian luas lahan permukiman sebesar 2.014 Ha, 
tegal/kebun 1749 Ha, hutan rakyat 54 Ha dan lainnya 329 Ha. Tidak terdapat areal 
hutan negara, hutan lindung, tambak dan lahan kritis pada wilayah ini. Lahan 
permukiman terdiri dari perumahan, kompleks perumahan, kegiatan perdagangan dan 




Tabel 4. 3   
Penggunaa Lahan di Kecamatan Turen 
Penggunaan lahan Luas (ha) Persentase 
Permukiman 2.014  30,6% 
Sawah 2.434  37,0% 
Tegal/kebun 1.749  26,6% 
Hutan rakyat 54  0,8% 
Tambak -   0,0% 
Lainnya 329  5,0% 
Total 6.580  100,0% 
Sumber: Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Malang (2015) 
Kegiatan perdagangan dan jasa terlihat semakin memakan banyak lahan seiring 
pertumbuhan penduduk dan ekonomi, terutama di sekitar jalan utama menuju 
Kabupaten Lumajang, kawasan pantai selatan dan Kecamatan Wajak. 
Terdapat beberapa industri besar yang berdiri di Kecamatan Turen, yaitu industri 
pertahanan PT. Pindad dan beberapa industri makanan ringan seperti Pabrik Keripik 
Singkong Cap Lumba-Lumba dan Kuda Mas. 
D. Karakteristik Pertanian 
Menurut Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Malang pada tahun 2015 
tercatat, di Kecamatan Turen terdapat 2.248 Ha lahan sawah dan merupakan kecamatan 
dengan luas sawah terbesar diantara kecamatan dengan penduduk terpadat (Singosari, 
Kepanjen dan Pakis). Luasan tersebut terdiri dari lahan sawah teknis (1.331 Ha), semi 
teknis (757 Ha), dan sederhana (346 Ha). Tidak terdapat sawah tadah hujan yang 
tercatat BPS. Pada thun 2015, produktivitas panen padi sawah dan ladang mencapai 
74,24 Kwintal/Ha (di atas rata-rata kabupaten yang sebesar 70,81 Kw/Ha) dengan 
produksi gabah kering sebanyak 22.318 Ton dan Beras 14.105 Ton. Selain padi, pada 
tahun 2015 Kecamatan Turen juga memproduksi komoditas jagung sebanyak 10.272 
Ton, ubi kayu 5.631 Ton, ubi jalar 35 Ton, dan kacang tanah 108 Ton.  
 Kecamatan Turen mampu memproduksi 12 sayuran dengan toral puluhan ribu 
kilogram. antara lain kubis, sawi, kacang panjang, cabai kecil, tomat, terung, buncis, 
ketimun, bayam, kembang kol dan jamur. Jamur merupakan produksi sayuran terbanyak 






Tabel 4. 4  
Produksi Sayuran di Kecamatan Turen Tahun 2015 
Jenis sayuran Luas lahan panen (Ha) Produksi (Kg) 
Kubis                  15              384  
Petsai/ Sawi                  12              180  
Kacang panjang                  33           1.916  
Cabe kecil                  37           6.399  
Tomat                  33           1.693  
Terung                  18           2.538  
Buncis                  27              929  
Ketimun                  50              381  
Kangkung 
 
            180  
Bayam                    2                79  
Kembang Kol                  12              295  
Jamur -         23.760  
Sumber: BPS Kabupaten Malang  (2016) 
 Cabel kecil merupakan sayuran yang palin banyak diproduksi di Kecamatan 
Turen. 
Tabel 4. 5  
Produksi Buah-Buahan di Kecamatan Turen Tahun 2015 
Jenis buah-buahan Produksi (Kg) 
Alpukat          1.695  
Belimbing             478  
Langsep          1.078  
Durian          4.000  
Jambu biji          2.176  
Jambu air             505  
Jeruk          8.769  
Mangga          3.850  
Manggis             150  
Nangka        10.435  
Pepaya        25.960  
Pisang        58.176  
Rambutan          4.820  
Salak          1.671  
Sawo             182  
Sirsak          3.247  
Sukun             535  
Melinjo               65  
Petai          1.906  
Sumber: BPS Kabupaten Malang (2016) 
 Begitu juga dengan data produksi buah-buahan. Produksi buah-buahan terbesar 
adalah pisang dengan 58.176 Kg. Selain pisang terdapat produksi buah rambutan, salak, 




Tabel 4. 6   





Cengkeh                -    
Kopi Arabika                -    
Kopi Robusta            65,3  
Tebu     47.329,0  
Kelapa rakyat          542,5  
kapuk randu rakyat            29,5  
Tembakau                -    
Kakao rakyat              4,1  
Teh                -    
Sumber: BPS Kabupaten Malang (2016) 
 Tebu merupakan hasil produksi perkebunan terbanyak dengan 47.329 ton. Salah 
satu faktor banyaknya petani yang menanam tebu adalah adanya lokasi pabrik gula di 
Kecamatan Bululawang dan di Kebonagung yang tidak jauh dari Kecamatan Turen. 
Selain itu terdapat produksi kopi robusta, kelapa rakyat, kapuk randu dan kakao rakyat. 
Tabel 4. 7   
Produksi Hasil Perkebenuan Lainnya di Kecamatan Turen Tahun 2015 
Jenis Populasi (ekor) 
Ternak besar 
Kuda 19 
Sapi perah 670 










Ayam buras 107.120 
Ayam petelur 402.700 
Ayam pedaging 1.882.800 
Itik 61.154 
Entog 19.996 
Burung puyuh 22.765 
Sumber: BPS Kabupaten Malang (2016) 
Kecamatan Turen merupakan salah satu sentra peternakan di Kabupaten Malang. 
Pada jenis ternak unggas, populasi ayam pedaging mencapai 1,8 juta ekor, sedangkan 
sayam petelur mencapai 400 ribu ekor. Sapi potong merupakan ternak besar dengan 
populasi terbanyak, yaitu 8,9 ribu ekor. Jumlah sapi perah penghasil susu juga cukup 
banyak dengan 670 ekor. Susu sapi perah sebagian dijual ke Koperasi Susu di 
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Kecamatan Wajak. Terdapat 19 ekor kuda yang sebagian merupakan kuda untuk 
kendaraan dokar yang biasa beroperasi di Pasar Turen. 
Tabel 4. 8  
Statistik Ekonomi Kecamatan Turen 2015 
Variabel Tahun 2015 (unit) 
Bank umum 14 
Bank perkreditan rakyat (BPR) 10 
Koperasi 42 
Toko/ warung/ kios 1.770 
Pasar 6 
Minimarket 15 
Restauran/ ruma makan 804 
Bengkel mobil 57 
Servis elektronik 83 
Bengkel sepeda motor 138 
Penjahit 221 
Studio foto 27 
Sewa alat pesta 63 
Bengkel las 64 
Sumber: BPS Kabupaten Malang (2016) 
Rata-rata pengeluaran penduduk Kecamatan Turen meningkat dari Rp 599.162 
pada tahun 2014 menjadi Rp 759.745 pada tahun 2015. Dimana 54,7 persennya 
dialokasikan untuk kebutuhan non makanan (kebutuhan sekunder dan tersier), hal itu 
menjadi indikasi peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
4.1.2 Gambaran Umum Desa Tumpukrenteng 
Sekilas pandang, Desa Tumpukrenteng merupakan desa yang didominasi oleh 
lahan pertanian, kondisi yang umum seperti desa-desa lainnya di Pulau Jawa dengan 
lanskap alam berupa pepohonan dan persawahan. Seluruh rumah telah terbangun secara 
permanen dengan ciri khas atap berbentuk meru dari genting. 
A. Kondisi Geografis 
Desa Tumpukrenteng merupakan satu dari 17 kelurahan dan desa di Kecamatan 
Turen dengan luas wilayah desa sebesar 310,49 Ha. Desa Tumpurenteng terdiri dari 4 
dusun, 6 RW dan 25 RT. Terletak pada sebelah Barat Laut Kecamatan Turen yang 
berbatasan langsung dengan Kecamatan Bululawang dan Kecamatan Wajak, berikut 
batas Desa Tumpurenteng: 
Sebelah Utara  : Desa Sukolilo, Kecamatan Wajak 
Sebelah Timur : Desa Kedok, Kecamatan Turen 
Sebelah Selatan : Desa Talangsuko, Kecamatan Turen 
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Sebelah Barat  : Desa Kasri, Kecamatan Bululawang 
 
Gambar 4. 3  Peta Administrasi Desa Tumpukrenteng 
Secara astronomis, Desa Tumpukrenteng berada pada koordinat 8,0773 LS dan 
112,4155 BT berupa dataran. Lokasi bangunan kantor Desa Tumpukrenteng dengan 
kantor Kecamatan Turen berjarak 5,4 Km dengan Kantor Kabupaten Malang di 
Kepanjen berjarak 21 Km, jauh dari pusat keramaian. Selain itu Desa Tumpukrenteng 
terletak 2 Km dari jalan utama yang mengubungkan Kota Malang dengan Kabupaten 
Lumajang dan wilayah pantai selatan dan tidak dilayani transportasi umum sehingga 
jalanan cukup lengang.  
Desa Tumpukrenteng terasa nyaman, sejuk, dan asri dengan suhu udara di 





Gambar 4. 4  Tampak jalan masuk menuju Desa Tumpukrenteng 
B. Kondisi Penggunaan Lahan  
Tabel 4. 9  
Penggunaan Lahan di Desa Tumpukrenteng 
Jenis penggunaan lahan Luas (Ha) 
Permukiman/pekarangan 93,80 
Bangunan industri 0,00 
Tegal/kebun 108,39 
Perkebunan 0,00 







Sumber: BPS Kabupaten Malang (2016) 
Lahan seluas 310 hektar sebagian besar merupakan lahan pertanian (105,8 
hektar) dan perkebunan/tegalan (108,39 hektar). Lahan pertanian sebagian besar berupa 
sawah dan tanaman palawija. Perkebunan/tegalan berupa kebun buah-buahan seperti 
papaya dan lahan lahan kosong yang tidak dibudidayakan. Lahan perkebunan/tegal yang 
begitu luas dengan harga yang rendah merupakan asset bagi kaum muda untuk dikelola 




Gambar 4. 5  Peta Penggunaan Lahan di Desa Tumpukrenteng 
 
Gambar 4. 6  Komoditas unggulan pertanian di Desa Tumpukrenteng 
Lahan sawah seluas 105,8 Ha merupakan lahan sawah berpengairan diusahakan. 
Lahan pertanian ditunjang oleh dua sungai, yaitu Sungai Kaligayam dan Sungai 
Sumbergong. Kondisi tersebut menjamin kegiatan pertanian warga sepanjang tahun. 
Komoditas unggulan desa adalah padi, selain itu terdapat komoditas tebu dan jagung.  
 Berdasarkan karakter wilayah dan permukiman warga, distribusi keruangan 
Desa Tumpukrenteng berbentuk dengan lokasi permukiman berada di tengah lahan 
pertanian dan pola linier mengikuti jalan sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 4.3. 
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C. Kondisi Sosial dan Kependudukan 
Jumlah penduduk sebesar 5.105 jiwa (4,28%) dari total penduduk Kecamatan 
Turen) yang terdiri dari 2.555 laki-laki dan 2.550 perempuan. Total terdapat 1.057 KK 
dengan anggota keluarga 5 jiwa/KK. Diperoleh kepadatan penduduk sebesar 16 jiwa/Ha 
yang tergolong rendah. 
Tabel 4. 10  











Akhir Tahun (jiwa) 
Rata-rata Anggota 
Keluarga (jiwa) 
2011 2.395 2.408 4.803 99,46 1.696 3 
2013 2.537  2.531  5.068  100,24 1.057 5 
2015 2.555  2.550  5.105  100,2 1.057 5 
Sumber: BPS Kabupaten Malang (2012-2016) 
 Penduduk Desa Tumpukrenteng dari tahun ke tahun terlihat selalu mengalami 
pertumbuhan, namun dari tahun 2013 – 2015 hanya bertambah 37 orang. Pada tahun 
2015, jumlah laki-laki lebih banyak dari jumlah perempuan dengan rasio jenis kelamin 
di atas 100. Jumlah rata-rata anggota dalam setiap keluarga sebanya 5 orang. 
Tabel 4. 11  
Penduduk Pergi, dan Penduduk akhir Desa Tumpukrenteng 
Tahun Pergi (jiwa) Penduduk Akhir (jiwa) 
2011 24 4.803 
2013 47 5.068 
2015 61 5.105 
Sumber: BPS Kabupaten Malang (2012-2016) 
 Jumlah penduduk pergi selalu meningkat dari tahun ke tahun. Beberapa 
diantaranya karena alasan pekerjaan, keluarga dan pernikahan. Tidak diketahui jumlah 
yanga pasti penduduk yang bekerja sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar 
negeri. Pemetintah dan warga juga mengatakan adanya sebagian warga yang tidak 
melaporkan keterangan berpindah tempat tinggal. Belum ada penelitian lebih lanjut dan 
lebih detail yang mengungkapkan alasan-alasan meningkatnya jumlah penduduk pergi. 
 Berdasarkan data dari Pemerintah Desa, kaum muda di Desa Tumpukrenteng 
berjumlah 866 jiwa (14,89 persen dari jumlah penduduk total). Jumlah kaum muda laki-
laki lebih banyak ketimbang kaum muda perempuan. 
Tabel 4. 12  
Jumlah Penduduk Desa Tumpukrenteng 
Rentang umur (tahun) Laki-laki (jiwa) Perempuan (jiwa) Populasi (jiwa) Persentase 
0-4 97 88 185 3.18% 
5-9 201 223 424 7.29% 
10-14 230 181 411 7.06% 
15-19 225 192 417 7.17% 
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Rentang umur (tahun) Laki-laki (jiwa) Perempuan (jiwa) Populasi (jiwa) Persentase 
20-24 204 245 449 7.72% 
25-29 214 204 418 7.18% 
30-34 275 257 532 9.14% 
35-39 293 261 554 9.52% 
40-44 243 251 494 8.49% 
45-49 230 212 442 7.60% 
50-54 196 192 388 6.67% 
55-59 142 156 298 5.12% 
60-64 94 99 193 3.32% 
65-69 100 78 178 3.06% 
70-74 81 94 175 3.01% 
>74 99 162 261 4.49% 
Jumlah 2.924 2.895 5.819 100% 
Sumber: Pemerintah Desa Tumpukrenteng (2016) 
Tabel 4. 13  
Penduduk yang Bekerja Menurut Mata Pencahariannya Tahun 2015 
Jenis pekerjaan Populasi (jiwa) Persentase 
Pertanian 549 22,8% 
Perikanan 1 0,0% 
Peternakan 112 4,7% 
Pedagang 355 14,7% 
PNS 21 0,9% 
TNI/ Polri 4 0,2% 
Buruh Pabrik/ Industri 371 15,4% 
Penggalian/ Penambangan 1 0,0% 
Buruh tani 496 20,6% 
Buruh bangunan 131 5,4% 
Jasa 268 11,1% 
Lainnya 98 4,1% 
Jumlah 2.407 100,0% 
Sumber: BPS Kabupaten Malang (2016) 
 
Gambar 4. 7  Usaha budidaya rumput sebagai salah satu usaha unggulan di Desa 
Tumpukrenteng 
Sumber utama pendapatan masyarakat Desa Tumpukrenteng berasal dari sektor 
pertanian, dimana 45% penduduk bekerja sebagai petani dan buruh tani dengan 
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komoditas utama pertanian berupa padi dan jagung serta petani rumput. Selain itu 
terdapat ternak ayam, sapi dan kambing, industri batu bata dan gulan aren.  
 
Gambar 4. 8  Peternakan Bebek sebagai salah satu usaha ternak unggulan Desa Tumpukrenteng 
Di Desa Tumpukrenteng juga terdapat institusi sosial dan keagamaan sebagai 
sarana berkumpul, bersosialisasi dan berkegiatan bersama, antara lain berupa Yayasan 
Kematian, Majelis Ta’lim, karang taruna dan dua pondok pesantren. 
Pada hari-hari tertentu akan diadakan kegiatan keagamaan ditingkat RW yang 
bergantian diantara rumah warga. Kegiatan tersebut merupakan sarana silaturahmi, 
berkumpul dan kerohanian yang diikuti seluruh warga. 
 Dua pondok pesantren tersebut bernama Pondok Pesantren Al-Fatah dan Pondok 
Pesantren Manbiul Huda. Pondok Pesantren Al-Fatah berada di RW 3 yang 
bersebelahan dengan MTs dan MA Al-Fatah di bawah naungan Yayasan Al-Fatah. 
Kedua pondok pesantren tersebut terlibat dalam upaya peningkatan pendidikan formal, 
pendidikan karakter dan pengembangan softskill kaum muda desa baik laki-laki maupun 
perempuan. 
Tabel 4. 14   
Jumlah Industri dan Kerajinan Rakyat di Desa Tumpukrenteng Tahun 2015 
Jenis industri/kerajinan rakyat Jumlah Jumlah pekerja 
Kulit 0 0 
Kayu 5 12 
Logam/logam mulia 0 0 
Anyaman/gerabah/keramik 18 51 
Kain/ tenun 0 0 
Makanan 5 12 
Lainnya 30 70 
Jumlah 58 145 
Sumber: BPS Kabupaten Malang (2016) 
 Sebagaimana terlihat juga dalam gambar 4.9, industri dan kerajinan anyaman, 
gerabah dan keramik merupakan jumlah terbanyak. Terlihat jenis industri dan kerajinan 
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yang kurang beragam. Industri kerajinan kayu berupa mebel yang memproduksi sofa, 
dipan. 
  
Gambar 4. 9  Industri Mebel dan Batu Bata Merah sebagai industri unggulan di Desa 
Tumpukrenteng 
Namun, industri-industri tersebut tidak mampu menyerap banyak pekerja dan 
kurang diminati oleh kaum muda karena membutuhkan keahlian khusus. Kecuali 
industri batu bata yang tidak terlalu membutuhkan ketramilan tingkat tinggi, tetapi fisik 
yang kuat. 
Tabel 4. 15  
Jumlah Kegiatan Usaha Jasa menurut Jenis Usaha di Desa Tumpukrenteng Tahun 2015 
Jenis kegiatan usaha jasa Jumlah 
Bengkel mobil 2 
Servis elektronik 2 
Bengkel sepeda motor 4 
Penjahit 7 
Pangkas rambut 1 
Salon kecantikan 1 
Tukang gigi 0 
Tukang pijat 14 
Studio foto 1 
Senam kebugaran 0 
Cuci kendaraan 2 
Persewaan alat pesta 2 
Bengkel las 3 
Jumlah 39 
Sumber: BPS Kabupaten Malang (2016) 
 Terdapat berbagai kegiatan usaha jasa yang berkembang dengan kegiatan usaha 
jasa pijat merupakan jumlah terbanyak.  
 Di Desa Tumpukrenteng tidak terdapat pasar sehingga warga harus pergi ke pasa 





Tabel 4. 16  
Jumlah Sarana dan Prasarana Perdagangan di Desa Tumpukrenteng tahun 2015 
Jenis sarana dan prasarana perdagangan Jumlah 
Toko/ warung/ kios 50 
Pasar permanen 0 
Pasar non permanen 0 
Kelompok pertokoan 0 
Supermarket/ swalayan/ toserba 0 
Restoran/ rumah makan/ kedai makanan/ 
minuman 
9 
Pasar hewan 0 
Rumah potong hewan (RPH) 0 
Foto copi 2 
Notaris 0 
Jumlah 61 
Sumber: BPS Kabupaten Malang (2016) 
Pada bidang kesenian, terdapat 2 komunitas seni tari tradisional di Desa 
Tumpukrenteng, yaitu seni tari Jaranan yang cukup diminati anak-anak hingga 
penduduk dewasa. 
Bahasa yang digunakan masyarakat dalam percakapan sehari-hari adalah bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa dan Madura. Penggunaan bahasa asing, 
yaitu bahasa Inggris jarang digunakan dalam percakapan sehari-hari, namun diajarkan 
kepada pemuda atau pelajar di sekolah. Sebagian besar kaum muda menggunakan 
bahasa Inggris digunakan dalam kegiatan membaca serta mendengar konten-konten di 
internet, seperti artikel, lirik lagu dan video. 
Kehidupan masyarakat di Desa Tumpukrenteng juga tidak pernah diwarnai 
dengan konflik sosial sekalipun masyarakat terdiri dari Suku Jawa dan Suku Madura. 
Kehidupan warga terlihat rukun ditambah dengan aktivitas keagamaan yang semakin 
menyatukan. Begitu juga dengan kesehatan lingkungan yang aman dari berbagi 
penyakit menular mematikan. 
Kegiatan kaum muda yang masih sekolah pada umumnya adalah bersekolah dari 
pagi hingga siang atau sore, lalu bermain, membersihkan rumah atau mengaji hingga 
sebelum maghrib. Di malam hari kaum muda beraktivitas di rumah ataupun di masjid 
atau mushala. Sangat sedikit kaum muda yang harus bekerja membantu orang tua 
bekerja setelah bersekolah. Sehingga pada umumnya kaum muda aktif mengakses 
internet ketika sore dan malam, kecuali sekolah yang mengijinkan siswanya 
menggunakan gadget di sekolah. Sedangkan kaum muda yang sudah bekerja, 
menggunakan waktu dari pagi hingga sore untuk bekerja kemudian pada malam 
digunakan untuk berkumpul dengan keluarga, berolahraga maupun kegiatan keagamaan. 
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Kaum muda yang telah lulus atau tidak lagi sekolah memiliki waktu untuk mengakses 
internet lebih banyak ketimbang pelajar. 
D. Kondisi Prasarana 
Prasarana transportasi berupa jalan sudah cukup baik ditunjukkan dengan 
penggunaan aspal hotmix di sepanjang jalan protokol desa yang menghubungkan 
dengan jalan utama kabupaten sehingga memudahkan proses perdaganagn barang baik 
pertaninan, industri maupun kerajinan seperti yang terlihat dalam gambar 4.10. 
Gambar 4. 10 Kondisi jalan utama  di Desa Tumpukrenteng  
Namun jalan usaha tani yang menunjang kegiatan pertanian masih kurang untuk 
menjangkau seluruh lahan pertaninan. Hanya sebagian kecil jalan yang berlubang dan 
masih menggunakan perkerasan batu. Tidak ada angkutan umum atau angkutan desa 
yang melayanai mobilitas warga maupun barang. Sebagian besar warga menggunakan 
sepeda motor, mobil dan sepeda kayuh. Perpindahan barang terutama komoditas 
pertanian diangkut menggunakan mobil pick up dan truk. 
Pemerintah desa menyediakan tendon air komunal dari dana bantuan untuk 
menunjang kebutuhan air sebagian lahan pertanian (gambar 4.11). Sebagian lahan 





Gambar 4. 11  Tandon Air Pamsimas yang mengairi sebagian lahan pertanian warga Desa 
Tumpukrenteng 
 Kondisi infrastruktur irigasi terlihat baik dan menjangkau seluruh lahan 
pertanian. Sebagian besar rumah tangga mendapat pasokan air bersih dari sumur di 
setiap rumah. Sudah tidak ada lagi warga yang menggunakan air sungai untuk keperluan 
mandi dan konsumsi. 
E. Kondisi Sarana 
Kondisi sarana di Desa Tumpukenteng meliputi sarana pendidkan, sarana 
kesehatan, sarana peribadatan, sarana perkantoran, dan sarana olahraga. 
1. Sarana Pendidikan 
Desa Tumpukrenteng dapat dikatakan memiliki sarana pendidikan yang cukup 
lengkap dengan adanya sarana pendidikan TK, SD, SMP dan SMA baik negeri 
maupun SMA. Terdapat 2 Taman Kanak-kanak, 2 SD negeri dan 2 MI swasta, 1 
MTs, dan 1 Ma. 
 
Gambar 4. 12  Salah satu TK di Desa Tumpukrenteng 
Jumlah guru TK sebanyak 7 orang, guru SD negeri 18 orang, guru MI 33 orang, 
guru MTs 12 orang, dan guru MA sebanyak 8 orang. Total terdapat 8 Sarana 
73 
 
pendidikan. Salah satu kondisi TK yang ada di Desa Tumpukrenteng dapat 
dilihat dalam gambar 4.12 
 Jadwal belajar siswa taman kanak-kanak cukup singkat. Kegiatan belajar 
mengajar dimulai pukul 07:00 hingga 09:00 WIB. 
 
Gambar 4. 13  Salah satu MI di Desa Tumpukrenteng  
Gambar 4.13 menunjukkan kondisi salah satu SD yang ada di Desa 
Tumpukrenteng. Terdapat 2 SD Negeri dan 2 Sekolah MI. SD Negeri melakukan 
aktivitas belajar mengajar dari hari Senin-Sabtu dari pukul 07:00 hingga 12:00. 
Sedangkan sekolah MI melakukan aktivitas paada hari Senin-Minggu kecuali 
Jumat. 
Sekolah MTs dan MA mengadakan kegiatan belajar mengajar pada hari Senin-
Minggu kecuali hari Jumat. Kegiatan Sekolah MTs mulai pukul 06:30 hingga 
13:00 sedangkan Sekolah MA pukul 06:30 hingga 14:00. Sekolah SMA 
sederajat menyediakan berbagai komunitas ekskul dan OSIS sebagai wadah 
berkomunitas dan berorganisasi. 
 
Gambar 4. 14  Salah satu Yayasan Pendidikan MTs dan MA di Desa Tumpukrenteng 




 Selain sekolah, pemerintah desa bersama kelompok PKK Desa Tumpukrenteng 
mempunyai perpustakaan dengan ukuran sedang. 
2. Sarana Kesehatan 
Sarana dan pelayanan kesahatan di Desa Tumpukrenteng sebagaimana terlihat 
kondisinya dalam gambar 4.15, hanya terdapat 1 tempat praktik bidan, 6 
posyandu dan 1 polindes di Desa Tumpukrenteng.  
 
Gambar 4. 15  Tempat pelayanan kesehatan berupa bidan di Desa Tumpukrenteng 
 Rumah sakit, rumah sakit bersalin, dan puskesmas hanya terdapat di kelurahan 
Turen yang berjarak 5 Km dari desa. 
3. Sarana Peribadatan 
  
Gambar 4. 16 Salah satu masjid di Desa Tumpukrenteng 
Sarana peribadatan yang ada hanya berupa masjid dan mushalla merata di setiap 
RW bahkan RT untuk memfasilitasi warga yang mayoritas muslim. Gambar 
4.16 menujukkan beberapa kondisi masjid yanga da di desa. Warga selain 
muslim, yaitu warga Kristen yaang hanya berjumlah 2 KK mengikuti ibadah 
minggu di Kelurahan Turen. 
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Sarana peribadatan juga sering digunakan untuk kaum muda desa berkumpul 
dan melakukan berbagai kegiatan keagamaan, olahraga maupun perayaan Hari 
Kemerdekaan. 
4. Sarana Perkantoran 
 
Gambar 4. 17  Kantor Kelurahan/ Balai Desa Tumpukrenteng 
 Gambar 4.17 memperlihatkan kondisi Balai Desa Tumpukrenteng. Sarana 
perkantoran berupa balai desa berada di lokasi strategis di pusat desa yang 
berada di jalan protokol desa. Selain digunakan sebagai tempat berkantor 
pemerintah desa, balai desa juga menjadi kantor sekretariat Pamsimas KKM 
Tirta Jaya dan BP SPAMS Sumber Rawu yang menangani pengairan sebagian 
lahan pertanian warga. Balai desa juga menyediakan pendopo untuk tempat 
berkumpul serta papan tenis meja yang bisa digunakan warga. 
5. Sarana Olahraga 
Sarana olahraga Di Desa Tumpukrenteng hanya berupa lapangan sepak bola dan 
tenis meja. Lapangan tenis meja berada di pendopo balai desa (gambar 4.18). 
Sedangkan Lapangan sepak bola berada di tengah wilayah desa (gambar 4.19). 
  
Gambar 4. 18  Sarana olahraga tenis meja yang terdapat di Balai Desa Tumpukrenteng 
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 Meskipun kondisi kedua sarana olahraga tersebut cukup baik, tetapi jarang 
digunakan oleh warga termasuk kaum muda yang ada disana. Salah satu 
penyebabnya adalah kondisi kaum muda yang lebih suka bermain sepakbola 
futsal dan ketiadaan pelatih. 
 
 
Gambar 4. 19  Sarana olah raga lapangan sepak bola di Desa Tumpukrenteng 
 Di Desa Tumpukrenteng terdapat berbagai sarana, seperti sarana pendidikan dari 
PAUD hingga SMA, sarana kesehatan berupa bidan, sarana peribadatan berupa masjid, 
sarana perkantoran, sarana olah raga. Meskipun begitu masih terdapat beberapa sarana 
yang tidak ada di desa seperti sarana pendidikan tinggi, sarana olah raga yang lain dan 
lainnya. Ditunjang dengan prasaranan jalan yang baik, sangat memungkinkan dalam 
kehidupan sehari-hari kaum muda Desa Tumpukrenteng sering atau setidaknya pernah 
pergi ke luar desa dan ke kota. 
4.1.3 Gambaran Umum Internet di Desa Tumpukrenteng 
Berdasarkan hasil wawancara pemerintah Desa Tumpukrenteng dan beberapa 
warga, infrastruktur telekomunikasi berupa jaringan telepon seluler telah berkembang di 
Desa Tumpukrenteng sejak tahun 2002. Sedangkan internet mulai digunakan oleh 
warga pada tahun 2005 melalui warnet. 
Menara BTS sebagai penyedia dan penyalur sinyal selular berada di luar wilayah 
desa, yakni di Desa Sukolilo, Kecamatan Wajak sebagaimana yang terlihat dalam 
gambar 4.20. Menara tersebut berjarak 2 Km dari Balai Desa Tumpukrenteng. 
Keberadaan menara tersebut telah memberikan pelayanan jaringan internet 4G untuk 
pengguna provider Telkomsel, Indosat dan XL. Gambar 4.22 memerlihat peta lokasi 
persebaran infrastruktur dan sarana internet di Desa Tumpukrenteng. 
 Sarana mengakses internet untuk umum hanya berupa 1 unit warung internet dan 
1 unit free wifi. Free Wifi di balai desa merupakan sarana disediakan pemerintah desa, 
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utamanya untuk menunjang kegiatan pemerintah desa. Pengujian kecepatan akses 
internet menggunakan Aplikasi Ookla Speedtest (OST), kecepatan download sebesar 5 
Mbps dan kecepatan upload sebesar 2 Mbps. Kecepatan tersebut dapat digunakan untuk 
kegiatan yang membutuhkan kecepatan akses tinggi seperti menonton video dan video 
calling dan Wifi tersebut dapat diakses oleh semua warga secara cuma-cuma hanya 
perlu meminta password wifi kepada pemerintah desa. Kekurangan dari layanan wifi 
gratis pemerintah desa adalah fasilitas kursi dan meja yang seringkali tidak memadai 
serta pengaturan jam akses untuk menghindari penyalagunaan internet di waktu malam 
bagi anak-anak dan remaja. 
 
Gambar 4. 20  Pengguna Free Wifi di Balai Desa Tumpukrenteng 
 Gambar 4.20 yang diambil pada siang hari merupakan kondisi disaat beberapa 
remaja dan pemudi-pemudi menggunakan fasilitas wifi gratis di balai desa. Menurut 
wawancara pemerintah desa, ketika malam balai desa akan semakin ramai dikunjungi 
kaum muda dan beberapa orang dewasa. 
 
Gambar 4. 21  Kondisi Sarana Warung Internet di Desa Tumpukrenteng 
Warung internet (warnet) satu-satunya di Desa Tumpukrenteng dimiliki oleh 
warga desa. Warnet ini telah melayani warga sejak tahun 2010 hingga saat ini sekalipun 
jumlah pengunjung terus mengalami penurunan. Pelayanan warnet dibuka mulai dari 
jam 14:00 hingga sore. Biaya sewa 1 unit layanan internet (ruang kecil dan komputer 
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personal) yaitu Rp 2.000 per jam. Terdapat 4 unit komputer personal yang disediakan 
pemilik warnet untuk melayani warga. 
 
Gambar 4. 22  Peta Lokasi infrastruktur dan sarana Internet Umum 
 
A. Karakteristik Pengguna Internet 
Pada bagian sebelumnya, kita telah membahas bagaimana kondisi infrastruktur 
internet, secara khusus jaringan internet nirkabel yang telah menjangkau seluruh 
wilayah Desa Tumpukrenteng. Bahkan provider internet Telkomsel dan Indosat telah 
menyediakan layanan internet generasi 4 atau 4G. Meskipun seluruh wilayah telah 
terlayani jaringan internet nirkabel, tidak semua kaum muda di Desa Tumpukrenteng 
menjadi pengguna internet. Pengguna internet di setiap wilayah memiliki karakteristik 
yang berbeda-beda. Karakteristik pengguna internet di kota dan desa tentu saja berbeda, 
begitu pula karakteristik antar pengguna di kalangan kaum muda Desa Tumpukrenteng.  
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Berikut karakteristik pengguna internet di kalangan kaum muda di Desa 
Tumpukrenteng yang dilakukan pada Maret-April 2017 dengan jumlah responden 
sebanyak 213 kaum muda (n). 
Tabel 4. 17   







Persentase non pengguna/n 
Laki-laki 75 87,21% 11 12,79% 
Perempuan 118 92,91% 9 7,09% 
Total 193 90,61% 20 9,39% 
  
 Berdasarkan hasil survei, dapat diketahui bahwa 90,6% kaum muda adalah 
pengguna internet. Persentase tersebut lebih tinggi dibanding persentase pengguna 
internet nasional pada rentang usia 10-24 tahun (APJII, 2016). Berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa pemuda yang tidak menggunakan internet, mereka tidak 
menggunakan internet antara lain karena merasa tidak butuh, tidak mendesak mereka 
untuk menggunakannya dan tidak tahu apa itu internet. Mereka yang tidak 
menggunakan sebagian besar adalah kaum muda lulusan SD. 
 Jika dilihat perbandingan antar gender, persentase pengguna internet perempuan  
lebih tinggi ketimbang persentase pengguna internet laki-laki (61,1% : 38,9%). 
Persentase laki-laki bukan pengguna internet lebih tinggi ketimbang persentase 
perempuan bukan pengguna (55 % : 45%).  
Tabel 4. 18  










15 39 86,67% 6 13,33% 100% 
16 35 92,11% 3 7,89% 100% 
17 32 86,49% 5 13,51% 100% 
18 27 96,43% 1 3,57% 100% 
19 8 88,89% 1 11,11% 100% 
20 20 100,00% 0 0,00% 100% 
21 10 90,91% 1 9,09% 100% 
22 9 90,00% 1 10,00% 100% 
23 7 70,00% 3 30,00% 100% 
24 11 91,67% 1 8,33% 100% 
Jumlah 193  20   
  
Berdasarkan tabel 4.18 terlihat sebagian besar pengguna adalah siswa SMP dan 
SMA usia 15-18 tahun.  
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Tabel 4. 19  
Persentase Pengguna Internet Berdasarkan Status Pendidikan Terakhir 
Pendidikan terakhir Persentase pengguna 
Tidak bersekolah 0,52% 
SD 26,42% 
SMP sederajat 50,26% 






 Terdapat lebih dari separuh (77%) pengguna internet berstatus pendidikan akhir 
SMP sederajat dan lebih tinggi. Selain itu terdapat 0,51% pengguna yang berstatus tidak 
sekolah dan 26,42% berstatus pendidikan akhir SD. Menunjukkan bahwa internet telah 
dijangkau dan digunakan oleh berbagai latar belakang pendidikan. Tidak ada responden 
yang berstatus S2 menunjukkan kualitas pendidikan diantara kaum muda masih rendah 
dengan jumlah lulusan S1 baru 1%. 
Tabel 4. 20  
Persentase Pengguna Internet Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Persentase pengguna 
Pelajar SD sederajat 0,00% 
Pelajar SMP sederajat 16,06% 
Pelajar SMA sederajat 41,97% 
Mahasiswa s1 5,18% 
Wiraswasta/ Pengusaha/ Pengrajin/ Pedagang 5,70% 
PNS 1,04% 
Karyawan Swasta 8,29% 
Petani 1,04% 
Kerja Serabutan 4,15% 
IRT 9,84% 
Tidak/ belum memiliki pekerjaan 6,74% 
Jumlah 100% 
 
Tabel 4.20 menunjukkan terdapat lebih dari separuh pengguna internet 
merupakan pelajar (SMP 16,06% dan SMA 41,97%). Secara akumulatif pengguna 
internet yang berstatus pelajar dan mahasiswa sebanyak 63,64%. Terdapat 6,74% 
pengguna internet berstatus pengangguran.  
Pengguna internet yang bekerja sebagai petani hanya 1%. Data tersebut 
mengindikasikan bahwa tidak banyak kaum muda di Desa Tumpukrenteng yang 
berprofesi sebagai petani. Padahal lebih dari separuh wilayah Desa Tumpukrenteng 
merupakan lahan pertanian. 
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Hanya 5,7% pengguna internet yang berprofesi sebagai wiraswasta/ pengusaha/ 
pengrajin/ pedagang. Sebanyak 9,84% pengguna merupakan ibu rumah tangga. 
Tabel 4. 21  
Persentase Pengguna Internet Berdasarkan Kemampuan Berbahasa Inggris 
Kemampuan Persentase pengguna 




Sangat baik 1,6% 
Jumlah 100% 
 
Sebanyak 82,3% responden mengaku mempunyai kemampuan bahasa inggris 
cukup (biasa), baik dan sangat baik. Kemampuan menggunakan bahasa inggris akan 
lebih memudahkan pengguna dalam memanfaatkan internet, sebab bahasa inggris 
merupakan bahasa yang paling banyak digunakan dalam penulisan konten internet. 
Sebanyak 30% konten yang berasal dari berbagai website di seluruh dunia, 
menggunakan bahasa inggris (Young, 2017). Bahasa inggris juga merupakan bahasa 
yang paling banyak (default) digunakan dalam interface perangkat keras. 
Tabel 4. 22  
Persentase Pengguna Internet Berdasarkan Keterlibatan Berorganisasi 
Keterlibatan dalam organisasi atau komunitas Persentase pengguna 
Keterlibatan dengan komunitas di desa saja 9,33% 
Keterlibatan dengan komunitas di tempat kerja/ sekolah/ kampus saja 15,03% 
Terlibat dalam komunitas desa dan di institusi pendidikan 5,70% 
Tidak terlibat dalam komunitas atau organisasi manapun 69,95% 
Jumlah 100% 
 
 Modal sosial dalam bentuk jejaring masyarakat dalam berbagai organisasi 
kemasyarakatan merupakan salah satau faktor perwujudan pembangunan desa yang 
berkelanjutan selain modal SDM (Carney, et al. 1999). Keterlibatan kaum muda desa 
dalam berbagai perkumpulan dapat meningkatkan kemampuan softskill kaum muda 
dimana hal itu adalah potensi desa, namun akan menjadi kemunduran bagi 
pembangunan desa apabila banyak kaum muda yang pergi dari desa. 
Keterlibatan kaum muda dibedakan menjadi empat, semakin banyak 
perkumpulan yang diikuti dan semakin sering seseorang terlibat dalam kegiatan desa, 
semakin besar potensi mereka untuk terlibat dalam pembangunan desa (Theodori & 
Theodori, 2015). Sebanyak 5,7% kaum muda pengguna internet terlibat dalam 
organisasi atau komunitas baik di tempat mereka menempuh pendidikan maupun di 
desa. Kemudian sebanyak 9,3% pengguna internet mengaku hanya terlibat dalam 
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komunitas atau organisasi di desa seperti Karang Taruna, pengajian dan klub sepak bola 
Desa Tumpukrenteng. Selanjutnya, sebanyak 15% pengguna mengaku hanya terlibat 
dalam komunitas atau organisasi di sekolah atau di kampus, antara lain OSIS, pramuka, 
sholawatan, PMR dan himpunan mahasiswa. 
Total terdapat 30,36% atau sepertiga kaum muda pengguna internet mengaku 
terlibat dalam organisasi/komunitas di perdesaan atau di sekolah atau kampus mereka. 
Sedangkan 70% sisanya tidak terlibat dalam organisasi maupun komunitas apapun. 
Tabel 4. 23  
Persentase Pelajar Pengguna Internet Berdasarkan Uang Saku per Bulan 
Rentang uang saku Persentase 
Rp 0 - Rp 200.000 49,0% 
Rp 201.000 - Rp 400.000 28,0% 
Rp 401.000 - 600.000 9,8% 
Rp 601.000 - 800.000 2,1% 
Rp 801.000 - 1.000.000 0,7% 
>Rp 1.001.000 0,0% 
Tanpa keterangan 10,5% 
Jumlah 100,0% 
 
 Sebanyak 63% responden merupakan pelajar dan mahasiswa yang masih 
mendapat uang saku dari orang tua. Sebanyak 49% memperoleh uang saku kurang dari 
Rp 201.000. Rata-rata uang saku yang responde sebesar Rp 259.591 per bulan atau 
sekitar Rp 8.000 per hari. Jika biaya penggunaan internet yang dikeluarkan pengguna 
internet rata-rata 42.000 ribu rupiah per bulan, maka responden menggunakan 10-30% 
uang sakunya untuk kebutuhan internet. Persentase tersebut lebih tinggi dari persentase 
biaya penggunaan internet yang diharapkan pemerintah, yaitu maksimal 5% dari 
penghasilan. 
Tabel 4. 24  
Persentase Pekerja Pengguna Internet Berdasarkan Pendapatan 
Rentang pendapatan (rupiah) Persentase 
100.000 - 500.000 27,45% 
501.000 - 1.000.000 31,37% 
1.001.000 - 1.500.000 23,53% 
1.501.000 - 2.000.000 13,73% 




 Sedangkan responden yang telah mempunyai pendapatan sebanyak 36% dari 
total kaum muda pengguna internet di Desa Tumpukrenteng. Sebanyak 80,77% diantara 
responden yang telah berpendapatan, memiliki nominal pendapatan di bawah Rp 
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1.501.000. Pendapatan rata-rata responden pengguna internet sebesar Rp 1.128.889. 
Jumlah tersebut di bawah UMK Kabupaten Malang 2017 sebesar 2,1 juta rupiah. 
Jika biaya penggunaan internet yang dikeluarkan pengguna internet rata-rata 
42.000 ribu rupiah per bulan, maka pengguna internet menggunakan 5% pendapatannya 
untuk kebutuhan internet. Persentase tersebut telah sesuai dengan persentase biaya 
penggunaan internet yang diharapkan pemerintah, yaitu maksimal 5% dari penghasilan. 
Tabel 4. 25   





AS 10 5% 
SIMPATI 48 25% 
IM3 72 37% 
Tri 7 4% 
Axis 12 6% 
XL 3 2% 
Smartfren 1 1% 
Meminjam/ Tidak menyebutkan 40 21% 
Jumlah 193 100% 
 
Meskipun kualitas sinyal dan penggunaan (berdasarkan survei primer kecepatan 
download dan upload) antara provider Telkomsel (Simpati, AS, dan Halo), Indosat 
(IM3 dan Mentari), XL Axiata (XL dan Axis) dan Tri sama-sama memiliki kualitas 
yang baik, provider Indosat merupakan layanan internet mobile yang paling banyak 
dipilih oleh responden, yaitu sebanayak 37% dari total responden. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi pemilihan oleh responden kaum muda adalah biaya paket. Indosat 
menwarkan paket data internet mobil lebih murah dan bervariasi ketimbang Telkomsel. 
B. Karakteristik Intensi Bermigrasi 
Sejak tahun 2011, berdasarkan data BPS jumlah penduduk Desa Tumpukrenteng 
yang keluar desa semakin meningkat. Data penduduk pergi tersebut belum termasuk 
jumlah penduduk yang bermigrasi baik ke daerah lain, ke kota maupun ke luar negeri. 
Kepergian penduduk, terutama kaum muda dapat menjadi ancaman atau hambatan bagi 
pengembangan desa. Jumlah penduduk yang bermigrasi dapat diprediksi dengan 
mengetahui intensi bermigrasi seseorang sebelum orang tersebut mengambil keputusan 
bermigrasi (Jong G. F., Root, Gardner, Fawcett, & Abad, 1986).  
Wawancara dan penyebaran kuisioner dilakukan tanpa mengkaitkan secara 
langsung tentang pengaruh infrastruktur internet, penggunaan internet dan informasi 
internet terhadap intensi bermigrasi, berikut karakteristik intensi bermigrasi di antara 
kaum muda di Desa Tumpukrenteng. Karakteristik intensi bermigrasi diwakili oleh 
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tingkat keinginan dan tingkat niat kaum muda untuk bermigrasi ke kota dalam waktu 
dekat. Dalam kuisioner telah dijelaskan bahwa kota merujuk pada perkotaan (seperti 
perkotaan Turen, Perkotaan Kepanjen) dan kota (seperti Kota Malang, Kota Surabaya, 
Kota Jakarta). 
1. Karakteristik tingkat keinginan bermigrasi ke kota 
Tingkat keinginan di dapat melalui pertanyaan “Apakah saat ini, Anda 
mempunyai keinginan untuk pergi ke luar desa dan tinggal di kota?”. Ciri khusus 
pertanyaan keinginan menanyakan tingkat keinginan yang saat ini dimiliki tanpa 
menanyakan kapan keinginan itu akan diwujudkan.  
Tabel 4. 26   
Tingkat Keinginan Bermigrasi ke Kota 
Tingkat Persentase 
Sangat ingin 3% 
Ingin 25% 
Tidak tahu 45% 
Tidak Ingin 24% 
Sangat tidak Ingin 3% 
Jumlah 100% 
 
Tabel 4.26 menunjukkan bahwa 55% responden sudah memiliki intensi baik 
ingin bermigrasi maupun tidak ingin bermigrasi. Sisanya, sebanyak 45% 
responden mengaku tidak tahu yang berarti belum bisa menjelaskan apakah 
sebenarnya responden ingin atau tidak ingin bermigrasi ke kota. Sebanyak 28% 
responden mengaku ingin dan sangat ingin bermigrasi ke kota. Sebanyak 27% 
responden mengaku tidak ingin dan sangat tidak ingin bermigrasi ke kota.  
Tabel 4. 27   
Tingkat Keinginan Bermigrasi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jensi kelamin Sangat ingin Ingin Tidak tahu Tidak ingin Sangat tidak ingin Total 
Laki-laki 1% 19% 49% 29% 1% 100% 
Perempuan 4% 30% 42% 21% 3% 100% 
  
 Jika mengabaikan persentase jumlah responden laki-laki yang mengaku tidak 
tahu akan keinginan bermigrasi, maka responden laki-laki cenderung tidak ingin 
bermigrasi. Sedangkan responden perempuan cenderung ingin bermigrasi ke 
kota.  
 Dari seluruh responden laki-laki, sebanyak 47% menjawab tidak tahu, lebih 




Tabel 4. 28   
Tingkat Keinginan Bermigrasi Berdasarkan Usia 
Usia (tahun) Sangat ingin Ingin Tidak tahu Tidak ingin Sangat tidak ingin Total 
15 0% 5% 59% 26% 10% 100% 
16 0% 24% 38% 38% 0% 100% 
17 0% 40% 43% 13% 3% 100% 
18 0% 27% 46% 27% 0% 100% 
19 13% 13% 63% 13% 0% 100% 
20 0% 50% 30% 20% 0% 100% 
21 11% 22% 56% 11% 0% 100% 
22 0% 11% 67% 22% 0% 100% 
23 29% 43% 0% 29% 0% 100% 
24 18% 27% 27% 27% 0% 100% 
  
Sebanyak 61% responden pelajar SMP menjawab tidak tahu. Hal tersebut 
menunjukkan keinginan bermigrasi yang belum banyak menjadi perhatian bagi 
pelajar SMP. Terdapat 29% responden pelajar SMP mengaku tidak ingin 
bermigrasi ke kota. Layak dipertimbangkan dengan adanya 10% responden 
pelajar SMP yang ingin bermigrasi ke kota. 
Tabel 4. 29   













Pelajar SMP sederajat 0% 0% 0% 0% 0% 100% 
Pelajar SMA sederajat 0% 10% 61% 16% 13% 100% 
Mahasiswa s1 0% 27% 42% 31% 0% 100% 
Wiraswasta/ Pengusaha/ 
Pengrajin/ Pedagang 20% 30% 30% 20% 0% 100% 
PNS 0% 55% 18% 18% 9% 100% 
Karyawan Swasta 0% 0% 100% 0% 0% 100% 
Petani 6% 25% 38% 31% 0% 100% 
Kerja Serabutan 0% 0% 50% 50% 0% 100% 
IRT 0% 25% 75% 0% 0% 100% 
Tidak/ belum memiliki 
pekerjaan 
11% 26% 37% 26% 0% 100% 
 
Di kalangan pelajar SMA, persentase responden yang menjawab tidak tahu 
sebanyak 41% atau lebih sedikit ketimbang persentase pelajar SMP.  
Sebanyak 50% responden mahasiswa cenderung ingin bermigrasi ke kota. 
Mahasiswa yang berasal dari desa hampir setiap hari menempuh pendidikan 
tinggi di kota atau tinggal sementara di kota tentu mempunyai lebih banyak 
akses terhadap internet, lebih banyak menggunakan internet dan tahu tentang 
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kondisi di perkotaan secara langsung. Kondisi tersebut juga terlihat pada tabel 
4.29 dimana usia mahasiswa (18-22 tahun) yang cenderung ingin bermigrasi ke 
kota. 
Terdapat 55% wirausahawan muda yang mengaku ingin bermigrasi ke kota, 
hanya terdapat 27% wirausahawan yang tidak ingin bermigrasi ke kota dan 
hanya 18% yang menjawab tidak tahu. Kepergian wirausahawan ke luar desa 
dapat mengakibatkan berkurangnya lapangan pekerjaan di desa. 
Jika persentase responden yang menjawab tidak tahu diabaikan, maka responden 
yang bekerja sebagai mahasiswa S1, wiraswasta, pekerja serabutan, ibu rumah 
tangga dan pengangguran cenderung ingin bermigrasi ke kota.  
2. Karakteristik tingkat niat bermigrasi ke kota 
Tabel 4. 30   
Tingkat Niat untuk Bermigrasi ke Kota dalam Waktu Dekat 
Tingkat Persentase 
Sangat berniat 2% 
Berniat 28% 
Tidak tahu 45% 
Tidak berniat 23% 
Sangat tidak berniat 2% 
Total 100% 
 
Tingkat niat diwakili di dapat melalui pertanyaan “Apakah saat ini, Anda 
mempunyai niat untuk pergi ke luar desa dan tinggal di kota dalam waktu 
dekat?” Pertanyaan tingkat niat menyertakan waktu dalam mewujudkan niat 
tersebut sebab niat lebih dekat dengan tindakan yang akan diwujudkan. 
Tabel 4. 31   













Laki-laki 3% 28% 50% 17% 3% 
100
% 




Sebanyak 2% responden kaum muda pengguna internet di Desa Tumpukrenteng 
mengaku sangat berniat untuk bermigrasi ke kota dalam waktu dekat. Kemudian 
28% responden mengaku berniat bermigrasi ke kota dalam waktu dekat. 
Sebanyak 23% responden mengaku tidak berniat bermigrasi ke kota dan 
sebanyak 2% mengaku sangat berniat. Terdapat 45% responden yang menjawab 
tidak tahu atau belum menentukan sikap terkait niat untuk bermigrasi ke kota. 
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Jika dibandingkan dengan persentase jawaban akan tingkat keinginan bermigrasi 
dalam tabel 4.26, terlihat persentase sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat 
tidak setuju relatif sama. 
Tabel 4. 32   













15 0% 23% 59% 18% 0% 100% 
16 3% 29% 44% 21% 3% 100% 
17 0% 27% 33% 37% 3% 100% 
18 4% 19% 50% 27% 0% 100% 
19 13% 38% 38% 0% 13% 100% 
20 5% 40% 40% 15% 0% 100% 
21 0% 22% 56% 11% 11% 100% 
22 0% 22% 44% 33% 0% 100% 
23 0% 14% 43% 43% 0% 100% 
24 0% 55% 27% 18% 0% 100% 
 
Tabel 4.32 menunjukkan, bahwa sebanyak 26% responden pelajar SMP 
mengaku berniat bermigrasi ke kota, jumlah tersebut lebih banyak ketimbang 
persentase pelajar SMP yang ingin pergi ke kota (10%). Persentase responden 
pelajar SMP yang menjawab tidak tahu juga masih cukup tinggi sebesar 55%. 
Adanya sejumlah kaum muda yang tidak tahu atau belum tahu akan intensinya 
(keinginan dan niat) dalam memtuskan tempat kerja dan tempat tinggal dapat 
disebabkan oleh kondisi ekonomi dan sosial di desa yang cukup stabil dan 
kurang mendesak kaum muda untuk bermigrasi atau sekedar memiliki intensi 
migrasi. Hasil pengamatan Aker, Clemens, & Ksoll (2011) pada remaja dan 
kaum muda yang memiliki berupaya dan memutuskan mencari pekerjaan dan 
bermigrasi ke luar daerahnya, disebabkan oleh kondisi perekonomian keluarga, 
tidak adanya lowongan pekerjaan dan kondisi keamanan yang tidak stabil. 
Tabel 4. 33   













Pelajar SMP sederajat 0% 26% 55% 19% 0% 100% 
Pelajar SMA sederajat 2% 27% 42% 26% 2% 100% 
Mahasiswa s1 0% 10% 90% 0% 0% 100% 
Wiraswasta/ Pengusaha/ 
Pengrajin/ Pedagang 9% 27% 36% 18% 9% 100% 
PNS 0% 50% 0% 50% 0% 100% 
Karyawan Swasta 0% 31% 25% 44% 0% 100% 
Petani 0% 50% 0% 50% 0% 100% 
Kerja Serabutan 0% 13% 50% 25% 13% 100% 















Tidak/ belum memiliki 
pekerjaan 8% 54% 31% 8% 0% 100% 
 
C. Kondisi Infrastruktur Internet 
 
Gambar 4. 23  Menara BTS Sukolilo yang melayani jaringan telekomunikasi di Desa 
Tumpukrenteng 
Infrastruktur internet merupakan prasarana penunjang distribusi akses dan 
layanan internet kepada masyarakat. Infrastruktur internet yang dapat ditemui di 
wilayah penerima akses, terdiri dari transmisi (sinyal maupun sambungan kabel), 
penerima dan penyebar jaringan (router, modem, WAP), dan media internet 
(smartphone, laptop dan lain-lain). 
Tabel 4.34 menunjukkan penggunaan perangkat keras sebagai media mengakses 
internet di kalangan kaum muda Desa Tumpukrenteng. Lebih dari separuh (74%) 
responden menggunakan smartphone untuk mengakses internet. Smartphone memiliki 
kelebihan selain karena beberapa brand smartphone menawarkan harga terjangkau 
(dibawah 1 juta rupiah) juga karena karakternya yang ringan dan fleksibel untuk dibawa 
pergi kemana-mana. Sedangkan HP biasa dan HP Blackberry sebenarnya juga memiliki 
karakter ringan dan fleksibel serta harga yang terjangkau, namun kurang diminati 
karena dianggap tidak secanggih smartphone. Hal itu dapat dilihat dari jumlah aplikasi 
yang tidak selengkap diantara gadget tersebut. Tercatat smartphone dengan basis sistem 
operasi Android yang dimiliki Google menawarkan 2,8 juta aplikasi yang bisa diunduh 
secara gratis di Google Play Store dibandingkan BlackBerry yang hanya menyediakan 
234 ribu aplikasi (Statista, 2017). Selain itu, fitur smartphone dari berbagai brand setiap 
waktu selalu semakin canggih, antara lain seperti kualitas layar (pixel per inch), resolusi 
kamera, daya tahan baterai, dan fitur keamanan. 
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Tabel 4. 34  
Jenis Perangkat Keras yang Digunakan 
Memiliki Persentase dari jumlah pengguna internet 




HP biasa 2,53% 
HP Blackberry 17,68% 
Tidak punya 0,51% 
*jawaban responden bisa lebih dari 1 
HP biasa sudah semakin ditinggalkan para pengguna internet karena dari sisi 
fitur, aplikasi dan kemampuan dalam mengakses internet, sudah tertinggal jauh 
smartphone. 
Lebih dari 19% responden mempunyai dan menggunakan laptop. Jumlah 
pengguna laptop lebih banyak ketimbang pengguna PC, meskipun harga laptop 
cenderung lebih mahal ketimbang PC. Selain itu, laptop lebih banyak digunakan karena 
karakternya yang fleksibel untuk dibawa ke sekolah maupun ke tempat kerja. Tablet 
digunakan oleh lebih dari 7% responden. 
 Terdapat 0,51% pengguna mengaku tidak memiliki perangkat sendiri. Mereka 
merupakan pengguna internet dengan cara meminjam dari keluarga, teman, warnet 
maupun komputer di sekolah. Sekalipun tidak memiliki perangkat, sebagian dari 
mereka tetap bisa mengakses internet sekalipun terbatas waktu dan jenis penggunaan 
serta mempunyai berbagai akun sosial media. 
Tabel 4. 35  
Persentase Perangkat Milik Pribadi yang Digunakan untuk Mengakses Internet 








Jumlah   100% 
 
Berdasarkan tabel 4.35, sebanyak 74,61% responden hanya menggunakan 1 
perangkat keras untuk mengakses internet yang didominasi oleh pengguna smartphone. 
Sedangkan 20,73% responden memakai 2 perangkat yang didominasi kombinasi 
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smartphone dan laptop, yaitu dua alat yang berkarakter fleksibel untuk menunjang 
kegiatan pendidikan dan kerja.  
Selain itu, terdapat responden yang memakai 4 dan 5 perangkat, responden 
tersebut merupakan kaum muda dengan tingkat pendapatan yang cukup tinggi dan 
penunjang pekerjaan maupun usaha. Selain itu mereka membutuhkan banyak perangkat 
untuk menyediakan kebutuhan anak-anak mereka, seperti tablet yang mereka sediakan 
untuk anak-anak bermain games dan menonton video. 
Tabel 4. 36   



























1 3% 27% 46% 22% 1% 100% 3% 26% 45% 26% 1% 100% 
2 0% 20% 43% 30% 8% 100% 0% 15% 43% 33% 10% 100% 
3 0% 20% 0% 60% 20% 100% 0% 40% 40% 20% 0% 100% 
4 0% 0% 0% 100% 0% 100% 0% 0% 0% 100% 0% 100% 
5 0% 0% 0% 100% 0% 100% 0% 0% 0% 100% 0% 100% 
 
 Berdasarkan tabel 4.36, responden dengan jumlah kepemilikan 1 alat internet 
lebih banyak yang mengaku memiliki intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. 
Responden dengan jumlah kepemilikan alat internet lebih dari 1 lebih banyak yang 
mengaku memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. Semakin tinggi jumlah 
kepemilikan alat internet, cenderung semakin memiliki intensi untuk bermigrasi ke 
kota. 
Tabel 4. 37  
Jenis Sambungan Internet yang Digunakan  
Sambungan ke internet Persentase dari Jumlah pengguna internet 
Layanan internet gratis/ Free Wifi Hotspot 34,85% 
Sewa di warung internet (internet café) 10,61% 
Paket data internet mobile/ pulsa internet (mobile data) 82,32% 
Berlangganan internet kabel (fixeline)  1,52% 
Modulator demodulator atau modem  (pocket wifi) 8,59% 
Lain-lain 7,58% 
*jawaban responden bisa lebih dari 1 
Tabel 4.37 memperlihatkan pilihan layanan akses pengguna internet di kalangan 
kaum muda Desa Tumpukrenteng. Sebagian responden memakai lebih dari satu layanan 
akses. Sebanyak 82,32% responden menggunakan layanan data internet mobile karena 
layanan yang bisa menunjang akses di berbagai tempat yang terjangkau sinyal, bisa 
diakses setiap waktu dan harga paket yang relatif terjangkau. Layanan data internet 
mobile memiliki berbagai jenis harga tergantung dari jenis paket data. Sebagian besar 
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pengguna internet mobile di Desa Tumpukrenteng menggunakan layanan dari 
Telkomsel dan Indosat karena kualitas sinyal dan kecepatan akses internet yang baik. 
 Kemudian layanan internet free wifi digunakan oleh 34,85% pengguna internet. 
Layanan internet free wifi sekalipun gratis, tidak menjadi yang utama karena 
penggunaanya yang terbatas tempat karena hanya ada di tempat-tempat umum. 
Pengguna internet kaum muda Desa Tumpukrenteng biasanya menggunkan layanan 
internet gratis yang berada di dalam desa, di desa lain maupun di kota. Di dalam desa, 
terdapat balai desa dan di sekolah MA Al-Fatah. Sebagian menggunakan Free Wifi 
Hotspot yang disediakan di café dan rumah makan di desa lain maupun kelurahan Turen 
seperti yang terlihat dalam gambar 4.24. 
 
Gambar 4. 24  Kaum muda menggunakan akses internet gratis di sebuah café di luar Desa 
Tumpukrenteng 
Internet kabel (fixeline) sekalipun mampu menyediakan layanan internet yang 
sangat cepat (lebih cepat ketimbang layanan internet mobile dan layanan lainnya) dan 
tanpa batas waktu hanya digunakan oleh 1,52% pengguna. Hal itu disebabkan karena 
biaya berlangganan yang dianggap mahal oleh warga, yaitu Rp 150.000 per bulan untuk 
sambungan Speedy dan Rp 350.000 per bulan untuk sambungan Indihome. 
Sebanyak 11% responden memilih menggunakan layanan warnet. Responden 
tersebut merupakan pelajar. Mereka masih menggunakan warnet karena tidak 
mempunyai laptop ataupun PC sehingga memanfaatkan PC yang disediakan warnet 
untuk mengerjakan tugas sekolah. 
Sambungan lain yang dimaksud adalah akses dengan cara meminjam paket 
internet mobile teman dan kerabat selain itu juga menumpang di layanan internet kabel 
tetangga maupun kerabat. Pengguna internet tersebut adalah siswa sekolah SMP yang 
memiliki uang saku terbatas. 
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Tabel 4. 38   
Persentase Jumlah sambungan internet yang digunakan oleh setiap pengguna 








 Kemudian, berdasarkan tabel 4.38 Sebanyak lebih dari 60% responden 
menggunakan satu sambungan yang didominasi oleh pelajar dengan tidak ada layanan 
internet gratis di tempat sekolah mereka. Responden dengan tingkat pendapatan yang 
lebih tinggi, memiliki fasilitas akses internet gratis di tempat kerja atau sekolah, dan 
memiliki kebiasaan pergi ke berbagai tempat semakin memiliki beragam sambungan 
internet (lebih dari 1). 
Tabel 4. 39   



























1 3% 26% 50% 20% 1% 100% 2% 26% 43% 28% 1% 100% 
2 2% 26% 38% 26% 8% 100% 2% 21% 51% 23% 4% 100% 
3 0% 20% 13% 60% 7% 100% 7% 13% 27% 40% 13% 100% 
4 0% 0% 25% 75% 0% 100% 0% 25% 25% 50% 0% 100% 
5 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
 
 Berdasarkan table 4.39, responden dengan jumlah 1 jenis sambungan internet 
lebih banyak yang mengaku memiliki intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. 
Responden dengan jumlah sambungan internet lebih dari 1 lebih banyak yang mengaku 
memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. Semakin tinggi jumlah kepemilikan 
sambungan internet, cenderung semakin memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. 
D. Karakteristik Penggunaan Internet 
Pada bagian karakteristik infrastruktur internet telah dijelaskan bagaimana 
kondisi prasarana, sarana dan pelayanan internet yang sebenarnya telah menjangkau 
seluruh wilayah Desa Tumpukrenteng. Hal itu berarti bahwa semua warga Desa 
Tumpukrenteng dapat mengakses internet dari rumah mereka masing-masing dan ketika 
beraktivitas di setiap wilayah desa, paling tidak melalui layanan internet mobile dengan 
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menggunakan smartphone atau tablet atau perangkat mobile lainnya. Berdasarkan hasil 
kompilasi data responden, didapati 90% kaum muda telah menggunakan internet. 
Upaya dalam memahami pengaruh internet secara khusus dalam penelitian ini 
yang mencoba mengakaitkan perkembangan internet dengan intensi bermigrasi, perlu 
melangkah lebih jauh dari sekedar mengetahui tingkat layanan dan seberapa banyak 
masyarakat desa yang telah mengakses internet. Gigler (2015) merekomendasikan untuk 
mengamati frekuensi dan kemampuan atau kemahiran masyarakat dalam menggunakan 
berbagai macam fasilitas internet dalam kehidupan sehari-hari. 
Tabel 4. 40  
Lama Penggunaan Internet dalam Sehari 
Lama waktu Persentase 
1-4 jam 51,0% 
5-8 jam 19,2% 
9-12 jam 18,7% 
13-16 jam 3,5% 
>16 jam 5,1% 
Jumlah 100% 
 
Sebanyak lebih dari separuh pengguna (51%) mengaku menggunakan internet 
sekitar 1-4 jam dalam sehari. Sehingga rata-rata waktu penggunaan internet di kalangan 
kaum muda dalam sehari adalah 6 jam 27 menit. Sedangkan hasil survei APJII (2015) 
menunjukkan lebih dari 67% pengguna internet di Indonesia menggunakan internet 
kurang dari 4 jam. Terdapat 5,1% pengguna yang mengaku menggunakan internet lebih 
dari 16 jam. Berdasarkan wawancara dan hasil pengamatan, secara realita di lapangan 
penggunaan sekian jam tersebut tidak dalam keadaan aktif menggunakan tanpa henti 
(nonstop) namun pengguna dalak aktivitasnya selalu membawa media dan 
menggunkannya beberapa kali dalam 1 jam. Pengguna dengan intensitas penggunaan 
yang tinggi adalah pengguna yang memiliki perangkat pribadi dan berbagai pilihan 
akses internet. 
Tabel 4. 41  




























1-4 jam 5% 28% 50% 17% 0% 100% 3% 22% 54% 20% 1% 100% 
5-8 jam 0% 26% 39% 32% 3% 100% 3% 26% 32% 34% 5% 100% 
9-12 jam 0% 22% 43% 27% 8% 100% 0% 27% 41% 30% 3% 100% 
13-16 jam 0% 0% 14% 71% 14% 100% 0% 0% 14% 86% 0% 100% 




 Tabel 4.41 menunjukkan responden dengan penggunaan internet 1-4 jam dalam 
sehari lebih banyak yang mengaku memiliki intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. 
Responden dengan penggunaan internet lebih dari 1-4 jam dalam sehari lebih banyak 
yang mengaku memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. Semakin tinggi tingkat 
penggunaan internet dalam sehari, cenderung semakin memiliki intensi untuk 
bermigrasi ke kota. 
Tabel 4. 42  
Umur Penggunaan Internet Sejak Pertama Kali 
Lama waktu Persentase 
1-3 tahun 36,9% 
4-6 tahun 36,4% 
7-9 tahun 21,2% 
10-12 tahun 5,6% 
Jumlah 100% 
 
Warga Desa Tumpukrenteng telah mulai menggunakan internet sejak 12 tahun 
yang lalu, yaitu tahun 2005. Terdapat 5,6% pengguna yang telah menggunakan internet 
sejak 12 tahun yang lalu atau ketika berada di bangku SD tahun akhir atau awal SMP. 
Data di atas juga menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet di Desa 
Tumpukrenteng mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Tabel 4. 43   






























1-3 6% 26% 46% 21% 1% 100% 6% 28% 39% 28% 0% 100% 
4-6 1% 27% 43% 23% 6% 100% 0% 20% 49% 24% 7% 100% 
7-9 0% 23% 40% 38% 0% 100% 0% 25% 50% 25% 0% 100% 
10-12 0% 9% 45% 36% 9% 100% 0% 18% 18% 64% 0% 100% 
>12 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
 
Tabel 4.43 menunjukkan responden dengan lama penggunaan internet sejak 1-3 
tahun yang lau banyak yang mengaku memiliki intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. 
Responden dengan lama penggunaan internet lebih dari 3 tahaun lebih banyak yang 
mengaku memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. Semakin tinggi lama penggunaan 
internet sejak pertama kali menggunakan, cenderung semakin memiliki intensi untuk 





Tabel 4. 44  
Pengeluaran Pengguna Internet dalam Satu Bulan 
Biaya Persentase 
Rp 0   6,57% 
< Rp 10.000   0,51% 
Rp 10.000 - Rp 19.999   2,53% 
Rp 20.000 - Rp 29.999 12,63% 
Rp 30.000 - Rp 39.999 20,71% 
Rp 40.000 - Rp 49.999 14,65% 
Rp 50.000 - Rp 59.999 22,22% 
Rp 60.000 - Rp 69.999   5,05% 
Rp 70.000 - Rp 79.999   3,03% 
Rp 80.000 - Rp 89.999   1,01% 
Rp 90.000 - Rp 99.999   0,00% 
> Rp 100.000   4,55% 
Tidak menyebutkan   6,06% 
Jumlah   100% 
 
 Pengguna internet di kalangan kaum muda di Desa Tumpukrenteng rata-rata 
mengeluarkan biaya Rp 42,378 per bulan untuk mengakses internet baik internet 
mobile, modem, maupun paket internet kabel.  
 Berdasarkan survei, semua provider internet menyediakan paket data internet 
mobile di bawah harga Rp 50.000 dengan kuota data akses 1-4 Gb yang dapat 
digunakan selama 30 hari. Kuota sebanyak itu cukup digunakan untuk chatting, voice 
call melalui aplikasi conversation, mengakses berita, mengakses media sosial, mencari 
informasi di mesin pencari setiap hari dan menonton video beberapa menit. Tetapi tidak 
cukup untuk mengakses video setiap hari. Semakin besar kuota data akses yang 
digunakan membutuhkan biaya yang semakin tinggi tetapi semakin mengurangi 
keterbatasan penggunaan dan meningkatkan informasi serta layanan yang didapatkan 
dari internet. 
Terdapat 6,6% pengguna yang tidak mengeluarkan biaya dalam mengakses 
internet, yaitu mereka yang tidak memiliki perangkat dan mengakses internet melalui 





Gambar 4. 25 Tingkat Kemudahan dalam Menggunakan Perangkat (Media Internet) 
 Sebanyak 95% pengguna internet merasa cukup mampu dalam mengoperasikan 
perangkat keras media mengakses internet. Hanya terdapat 3% pengguna internet yang 
masih merasa sangat sulit, yaitu kebanyakan adalah mereka para pengguna baru dan 
belum memiliki perangkat sendiri. Kemudahan dalam menggunakan yang dimaksud 
adalah mengoperasikan perangkat, diantaranya mematikan (shut off), menyalakan (shut 
on), dan menghubungkan dengan jaringan internet. 
Tabel 4. 45   




























Sangat sulit 0% 40% 40% 20% 0% 100% 0% 60% 40% 0% 0% 100% 
Sulit 25% 0% 75% 0% 0% 100% 25% 0% 75% 0% 0% 100% 
Biasa 3% 27% 45% 22% 3% 100% 2% 26% 46% 25% 0% 100% 
Mudah 2% 23% 39% 36% 0% 100% 2% 21% 43% 32% 2% 100% 
Sangat 
mudah 
0% 18% 41% 27% 14% 100% 0% 14% 27% 41% 18% 100% 
 
 Berdasarkan data yang ditunjukkan dalam tabel 4.45, responden yang mengaku 
sangat sulit, sulit dan mudah dalam mengoperasikan internet lebih banyak yang 
mengaku memiliki intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. Responden yang mengaku 
mudah dan sangat mudah dalam mengoperasikan internet lebih banyak yang mengaku 
memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. Semakin tinggi tingkat kemampuan dalam 
menggunakan internet, cenderung semakin memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. 
 Karakteristik penggunaan juga mencoba aktivitas apa saja yang paling sering 
dilakukan oleh pengguna interent di perdesaan. Juga seberapa sering pengguna dalam 













Tabel 4. 46   
Tingkat Penggunaan Internet untuk Berkomunikasi dengan Orang di Kota 
Rentang 
Persentase komunikasi 
dengan teman atau kenalan 
di kota 
Persentase komunikasi 
dengan kerabat atau 
keluarga di kota 
Setiap hari 40,40% 22,22% 
2-6 kali dalam seminggu 16,16% 15,15% 
1 kali seminggu 9,09% 14,14% 
Sekali dalam beberapa minggu 13,64% 19,19% 
Tidak pernah 18,18% 26,77% 
Jumlah 100% 100% 
 
Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang paling umum dilakukan pengguna 
melalui internet. Aktivitas berkomunikasi dengan kerabat atau keluarga dan komunikasi 
dengan teman atau kenalan di kota memungkinkan seseorang semakin banyak 
memperoleh informasi tentang kehidupan dan kualitas sarana di perkotaan. Informasi 
yang diterima dapat memberi pengaruh terhadap intensi kaum muda bermigrasi (Aker, 
Clemens, & Ksoll, 2011).  
 Sebanyak 42% pengguna interet mengaku setiap hari melakukan komunikasi 
dengan teman atau kenalan di kota setiap hari. Pengguna menggunakan aplikasi 
percakapan daring seperti Whatsapp, BBM dan Line. Sebanyak 18% tidak pernah 
menggunakan internet dalam berkomunikasi dengan kerabat temat atau kenalan di kota.  
Sebanyak 23% pengguna interet mengaku setiap hari melakukan komunikasi 
dengan keluarga atau kerabat di kota setiap hari lebih sedikit ketimbang persentase 
pengguna yang berkomunikasi dengan teman. Sebanyak 28% tidak pernah 
menggunakan internet dalam berkomunikasi dengan kerabat keluarga atau kerabat di 
kota.  
Tabel 4. 47   
Tingkat Intensi Bermigrasi Berdasarkan Frekuensi Berkomunikasi dengan Teman atau Kenalan 
di Kota melalui internet 
Frekuensi 
komunikasi 






























7% 33% 41% 19% 0% 100% 0% 33% 56% 11% 0% 100% 
1 kali 
seminggu 0% 22% 56% 22% 0% 100% 0% 17% 67% 17% 0% 100% 
2-6 kali 
seminggu 0% 19% 41% 38% 3% 100% 3% 25% 25% 44% 3% 100% 




Berdasarkan tabel 4.47, responden yang mengaku jarang berkomunikasi dengan 
teman atau kenalan di kota melalui internet lebih banyak yang mengaku memiliki 
intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. Sedangkan responden yang mengaku seringlebih 
banyak yang mengaku memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. Semakin tinggi 
tingkat komunikasi dengan teman atau kenalan di kota, cenderung semakin memiliki 
intensi untuk bermigrasi ke kota. 
Tabel 4. 48   
Tingkat Intensi Bermigrasi Berdasarkan Frekuensi Berkomunikasi dengan Kerabat atau 
Keluarga di Kota melalui Internet 
Frekuensi 
komunikasi 
























pernah 8% 30% 55% 8% 0% 100%  





0% 21% 34% 45% 0% 100% 
 
0% 11% 55% 32% 3% 100% 
1 kali 
seminggu 4% 25% 54% 18% 0% 100%  
4% 21% 46% 29% 0% 100% 
2-6 kali 
seminggu 0% 20% 40% 37% 3% 100%  
3% 23% 27% 40% 7% 100% 
Setiap hari 0% 25% 34% 30% 11% 100% 
 
0% 25% 34% 36% 5% 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.48, responden yang mengaku jarang berkomunikasi dengan 
keluarga atau kerabat di kota melalui internet lebih banyak yang mengaku memiliki 
intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. Sedangkan responden yang mengaku sering 
berkomunikasi dengan keluarga atau kerabat di kota lebih banyak yang mengaku 
memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. Semakin tinggi tingkat komunikasi dengan 
keluarga atau kerabat di kota, cenderung semakin memiliki intensi untuk bermigrasi ke 
kota. 
Terdapat berbagai aktivitas yang biasa dilakukan penduduk desa dalam 
menggunakan internet. Gigler (2015) menemukan terdapat empat aktivitas utama yang 
memungkinan penduduk desa memperoleh informasi seputar perkotaan melalui internet, 
antara lain menerima dan mengirim email, browsing atau searching melalui search 




Gambar 4. 26  Frekuensi Aktivitas Menerima dan Mengirim E-mail 
Berdasarkan gambar 4.26, responden cenderung tidak pernah beraktifitas dengan 
e-mail (61%). Hanya 13% pengguna yang beraktivitas menggunakan internet hampir 
setiap hari. Hal ini disebabkan karena kaum muda di desa Tumpukrenteng lebih terbiasa 
dengan media percakapan daring baik dalam berkomunikasi maupun mengirim file. 
Tabel 4. 49   
Tingkat Intensi Bermigrasi Berdasarkan Frekuensi Aktivitas Mengirim Email 
Frekuensi 






























3% 32% 24% 42% 0% 100% 0% 39% 24% 37% 0% 100% 
1 kali 
seminggu 
0% 23% 46% 31% 0% 100% 0% 15% 23% 54% 8% 100% 
2-6 kali 
seminggu 
0% 33% 33% 27% 7% 100% 0% 27% 27% 47% 0% 100% 
Setiap hari 0% 56% 22% 22% 0% 100% 0% 33% 56% 11% 0% 100% 
  
Tabel tingkat intensi bermigrasi berdasarkan frekuensi aktivitas mengirim email 
menunjukkan pola yang sedikit berbeda. Responden yang mengaku jarang 
menggunakan internet untuk aktivitas mengirim email lebih banyak yang mengaku 
memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. Sebaliknya  responden yang mengaku sering 
beraktivitas dengan internet lebih banyak yang mengaku memiliki intensi untuk tidak 
















Gambar 4. 27 Frekuensi Aktivitas Mencari Informasi Melalui Fitur Mesin Pencari (Search 
Engine) 
Gambar 4.27 menunjukan, sebanyak 91% responden mengaku pernah mencari 
informasi melalui mesin pencari, seperti Google. Lebih dari 30% responden yang 
beraktivitas dengan mesin pencari setiap hari. Hanya terdapat 9% responden yang tidak 
tidak pernah menggunakan mesin pencari. Mesin pencari digunakan untuk aktivitas 
mendukung kegiatan pekerjaan, pendidikan dan hiburan, seperti mencari lagu, 
permainan internet dan film. 
Tabel 4. 50   
Tingkat Intensi Bermigrasi Berdasarkan Frekuensi Aktivitas Mencari Informasi Melalui Fitur 
Mesin Pencari (Search Engine) 
Frekuensi 






























7% 20% 52% 18% 2% 100% 5% 23% 48% 23% 2% 100% 
1 kali 
seminggu 
3% 19% 53% 22% 3% 100% 6% 19% 47% 28% 0% 100% 
2-6 kali 
seminggu 
0% 33% 33% 31% 2% 100% 0% 27% 44% 29% 0% 100% 
Setiap hari 0% 22% 38% 35% 5% 100% 0% 24% 31% 38% 7% 100% 
 
 Berdasarkan tabel 4.50, responden yang mengaku jarang beraktivitas 
menggunakan mencari informasi menggunakan search engine lebih banyak yang 
mengaku memiliki intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. Sebaliknya, responden yang 
mengaku sering beraktivitas mencari informasi menggunakan internet lebih banyak 






2-6 kali dalam seminggu
1 kali seminggu




aktivitas mencari informasi melalui seatch engine di internet, cenderung semakin 
memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. 
 
 
Gambar 4. 28  Frekuensi Aktivitas Menggunakan Media Sosial 
 Responden biasa beraktivitas di media sosial sebagaimana ditunjukkan gambar 
4.28. Media sosial yang biasa diakses melelui internet antara lain Facebook dan 
Instagram. Sebanyak 91% responden mengaku pernah beraktivitas di media sosial. 
Terdapat 59% responden mengaku beraktivitas di media sosial setiap hari. Hanya 
terdapat 9 % responden yang tidak beraktivitas menggunakan media sosial. 
Tabel 4. 51   
Tingkat Intensi Bermigrasi Berdasarkan Frekuensi Aktivitas Menggunakan Media Sosial 
Frekuensi 






























19% 25% 50% 6% 0% 100% 13% 19% 50% 19% 0% 100% 
1 kali 
seminggu 
11% 28% 39% 22% 0% 100% 11% 28% 33% 28% 0% 100% 
2-6 kali 
seminggu 
0% 21% 52% 28% 0% 100% 0% 14% 55% 31% 0% 100% 
Setiap hari 0% 24% 38% 32% 5% 100% 0% 25% 38% 32% 4% 100% 
  
 Berdasarkan tabel 4.51, responden yang mengaku jarang beraktivitas di media 
sosial lebih banyak yang mengaku memiliki intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. 













yang mengaku memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. Semakin tinggi tingkat 
aktivitas di media sosial, cenderung semakin memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. 
 
 
Gambar 4. 29 Aktivitas Menonton Video 
 Sebanyak 75% responden mengaku pernah menonton video, terutama melalui 
situs dan aplikasi Youtube seperti yang ditunjukan gambar 4.29. Namun hanya terdapat 
12% responden yang mengaku beraktivitas menonton video setiap hari. Jenis video 
yang ditonton antara lain siaran ulang musik, komedi, dan berita. 
Tabel 4. 52   
Tingkat Intensi Bermigrasi Berdasarkan Frekuensi Aktivitas Menonton Video 
Frekuensi 






























2% 24% 44% 27% 4% 100% 0% 25% 45% 29% 0% 100% 
1 kali 
seminggu 
4% 32% 32% 28% 4% 100% 4% 24% 24% 44% 4% 100% 
2-6 kali 
seminggu 
0% 20% 33% 48% 0% 100% 0% 28% 38% 33% 3% 100% 
Setiap hari 0% 22% 48% 17% 13% 100% 0% 22% 35% 30% 13% 100% 
 
 Berdasarkan tabel 4.52, responden yang mengaku jarang beraktivitas 
menggunakan internet untuk menonton video lebih banyak yang mengaku memiliki 
intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. Sebaliknya, responden yang mengaku sering 
menggunakan internet untuk menonton video lebih banyak yang mengaku memiliki 
intensi untuk bermigrasi ke kota. Semakin tinggi tingkat aktivitas menggunakan internet 













Tabel 4. 53  












Setiap hari 5% 28% 58% 12% 
2-6 kali dalam seminggu 8% 23% 15% 21% 
1 kali seminggu 7% 17% 9% 13% 
Sekali dalam beberapa minggu 20% 23% 8% 28% 
Tidak pernah 61% 9% 9% 26% 
Jumlah 100% 100% 100% 100% 
 
 Dari tabel 4.53, dapat dibandingkan bahwa aktivitas menggunakan media sosial 
merupakan aktivitas yang paling sering dilakukan responden. Aktivitas menerima dan 
mengirim e-mail merupakan aktivitas yang paling jarang dilakukan. 
 Intensitas penggunaan internet yang tinggi di kalangan kaum muda di Desa 
Tumpukrenteng dipengaruhi oleh kondisi perekonomian pengguna yang mampu 
membayar biaya mengakses internet, tersedianya infrastruktur internet berupa jaringan 
dan media, adanya waktu luang untuk mengakses internet dan kondisi sarana hiburan di 
desa yang kurang memadai bagi kaum muda. 
E. Karakteristik Informasi yang Didapat dari Internet 
 Selain karakteristik penggunaan, informasi yang di dapat seputar perkotaan juga 
dapat mempengaruhi intensi kaum muda perdesaan bermigrasi (Jones, 1980; Demiralp, 
2010). Kondisi perkotaan di bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan dan permukiman 
mempunyai kualitas yang lebih baik di perdesaan yang dapat menajdi daya tarik 
masyarakat desa bermigrasi ke kota. Karaktersitik informasi dilihat dari seberapa sering 
pengguna mendapat informasi secara tidak sengaja (misal dari iklan dan kiriman dari 
kenalan maupun saudara) bukan dari jumlah informasi tentang perkotaan yang riil di 
internet. 
Tabel 4. 54  

















Setiap hari 4% 1% 1% 3% 4% 
2-6 kali dalam seminggu 7% 3% 7% 10% 6% 
1 kali seminggu 14% 6% 12% 13% 10% 
Sekali dalam beberapa minggu 19% 17% 22% 27% 26% 
Tidak pernah 56% 74% 58% 47% 55% 




Aktivitas pencarian informasi maupun aktivitas yang lain melalui internet dapat 
memunculkan informasi di luar yang dikehendaki pengguna, biasanya informasi yang 
berasal dari iklan. Tabel 4.54 menunjukkan frekuensi atau intensitas informasi 
mengenai perkotaan yang didapat melalui interent secara tidak sengaja. 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa responden mengaku cenderung sedikit 
menerima informasi mengenai perkotaan. Terlihat dari setiap variabel, rata-rata lebih 
dari separuh pengguna tidak pernah mendapat informasi tersebut. Tetapi 44% responden 
pernah mendapat informasi tentang pekerjaan, 26% pernah mendapat informasi tentang 
pedapatan, 42% pernah mendapat informasi tentang fasilitas kesehatan, 55% pernah 
mendapat informasi tentang pelayanan pendidikan, dan 46% pernah mendapat informasi 
tentang tempat tinggal di kota. Infromasi tentang pelayanan pendidikan di kota 
merupakan infromasi yang paling banyak diterima kaum muda di perdesaan yang 
sebagian besar adalah kaum muda.  
Tabel 4. 55   
Tingkat Intensi Bermigrasi Berdasarkan Frekuensi Memperoleh Informasi tentang Lowongan 
Pekerjaan di Kota 
Frekuensi 






























0% 25% 39% 36% 0% 100% 0% 28% 39% 28% 6% 100% 
1 kali 
seminggu 
0% 30% 33% 30% 7% 100% 0% 22% 37% 33% 7% 100% 
2-6 kali 
seminggu 
0% 7% 29% 50% 14% 100% 0% 7% 36% 57% 0% 100% 
Setiap hari 0% 25% 13% 50% 13% 100% 0% 13% 50% 38% 0% 100% 
 
Memperhatikan tabel 4.55, responden yang mengaku jarang memperoleh 
informasi tentang lowongan pekerjaan di kota melalui internet lebih banyak yang 
mengaku memiliki intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. Sebaliknya, responden yang 
mengaku sering mendapat informasi tentang lowongan pekerjaan di kota lebih banyak 
yang mengaku memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. Semakin sering seseorang 
mendapat informasi tentang lowongan pekerjaan di kota, cenderung semakin memiliki 






Tabel 4. 56   
Tingkat Intensi Bermigrasi Berdasarkan Frekuensi Memperoleh Informasi tentang Tingkat 
Pendapatan di Kota 
Frekuensi 






























0% 34% 19% 44% 3% 100% 0% 31% 22% 38% 9% 100% 
1 kali 
seminggu 
0% 17% 33% 33% 17% 100% 0% 8% 33% 50% 8% 100% 
2-6 kali 
seminggu 
0% 0% 0% 100% 0% 100% 0% 0% 17% 83% 0% 100% 
Setiap hari 0% 0% 0% 0% 100% 100% 0% 0% 0% 100% 0% 100% 
 
 Tabel 4.56 menunjukkan bahwa responden yang mengaku jarang memperoleh 
informasi tentang tingkat pendapatan di kota melalui internet lebih banyak yang 
mengaku memiliki intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. Sebaliknya, responden yang 
mengaku sering mendapat informasi tentang tingkat pendapatan di kota lebih banyak 
yang mengaku memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. Semakin sering seseorang 
mendapat informasi tentang tingkat pendapatan di kota, cenderung semakin memiliki 
intensi untuk bermigrasi ke kota. 
Tabel 4. 57   
Tingkat Intensi Bermigrasi Berdasarkan Frekuensi Memperoleh Informasi tentang Kondisi 
Pelayanan Kesehatan di Kota 
Frekuensi 



























0% 23% 37% 37% 2% 100% 0% 33% 23% 35% 9% 100% 
1 kali 
seminggu 
0% 35% 30% 30% 4% 100% 0% 22% 43% 30% 4% 100% 
2-6 kali 
seminggu 
0% 21% 14% 57% 7% 100% 0% 29% 29% 43% 0% 100% 
Setiap hari 0% 0% 50% 0% 50% 100% 0% 0% 50% 50% 0% 100% 
 
 Berdasarkan tabel 4.57, responden yang mengaku jarang memperoleh informasi 
tentang kondisi pelayanan kesehatan di kota melalui internet lebih banyak yang 
mengaku memiliki intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. Sebaliknya, responden yang 
mengaku sering mendapat informasi tentang kondisi pelayanan kesehatan di kota lebih 
banyak yang mengaku memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. Semakin sering 
seseorang mendapat informasi tentang kondisi pelayanan kesehatan di kota, cenderung 
semakin memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. 
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Tabel 4. 58   
Tingkat Intensi Bermigrasi Berdasarkan Frekuensi Memperoleh Informasi tentang Kondisi 
Pelayanan Pendidikan di Kota 
Frekuensi 






























0% 23% 38% 38% 2% 100% 2% 26% 34% 36% 2% 100% 
1 kali 
seminggu 
0% 32% 48% 20% 0% 100% 0% 32% 40% 24% 4% 100% 
2-6 kali 
seminggu 
0% 26% 21% 47% 5% 100% 0% 16% 37% 37% 11% 100% 
Setiap hari 0% 17% 0% 50% 33% 100% 0% 17% 17% 50% 17% 100% 
 
 Berdasarkan Tabel Tingkat Intensi Bermigrasi Berdasarkan Frekuensi 
Memperoleh Informasi tentang Kondisi Pelayanan Pendidikan di Kota, responden yang 
mengaku jarang memperoleh informasi tentang kondisi pelayanan pendidikan lebih 
banyak yang mengaku memiliki intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. Sebaliknya, 
responden yang mengaku sering mendapat informasi tentang kondisi pelayanan 
pendidikan di kota lebih banyak yang mengaku memiliki intensi untuk bermigrasi ke 
kota. Semakin sering seseorang mendapat informasi tentang kondisi pelayanan 
pendidikan di kota, cenderung semakin memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. 
Tabel 4. 59   
Tingkat Intensi Bermigrasi Berdasarkan Frekuensi Memperoleh Informasi tentang Kondisi 
Tempat Tinggal di Kota 
Frekuensi 






























0% 18% 28% 50% 4% 100% 0% 22% 34% 42% 2% 100% 
1 kali 
seminggu 
0% 37% 21% 42% 0% 100% 0% 32% 32% 32% 5% 100% 
2-6 kali 
seminggu 
0% 27% 45% 27% 0% 100% 0% 9% 55% 36% 0% 100% 
Setiap hari 0% 29% 29% 14% 29% 100% 0% 29% 14% 43% 14% 100% 
  
Tabel 4.59, responden yang mengaku jarang memperoleh informasi tentang 
kondisi tempat tinggal di kota melalui internet lebih banyak yang mengaku memiliki 
intensi untuk tidak bermigrasi ke kota. Sebaliknya, responden yang mengaku sering 
mendapat informasi tentang kondisi tempat tinggal di kota lebih banyak yang mengaku 
memiliki intensi untuk bermigrasi ke kota. Semakin sering seseorang mendapat 
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informasi tentang kondisi tempat tinggal di kota, cenderung semakin memiliki intensi 
untuk bermigrasi ke kota. 
4.2 Analisis Pengaruh Internet terhadap Intensi Bemigrasi 
Internet dan perkembangannya telah memberi pengaruh terhadap berbagai aspek 
kehidupan manusia (Bargh & McKenna, 2004). Sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam latar belakang, peneliti mencoba meneliti pengaruh internet (infrastruktur 
internet, penggunaan internet dan informasi yang didapat dari internet) terhadap intensi 
migrasi kaum muda di perdesaan. 
Landasan teori adanya keterkaitan infrastruktur internet yang dimiliki seseorang 
terhadap intensi migrasi didsarkan pada temuan Ukwandu & Iroh (2011) dengan 
konteks perdesaan Nigeria yang masyarakatnya belum familiar dengan TIK. Hadirnya 
telecenter semacam warnet gratis untuk umum semakin mendorong kaum muda untuk 
mengakses internet dan mencari pekerjaan di perkotaan Nigeria yang kemudian semakin 
meningkatkan jumlah penduduk pergi ke kota. Kedua, dilandaskan pada temuan Taipale 
(2016) pada konteks masyarakat perkotaan Finlandia. Kepemilikan media internet dan 
akses terhadap jaringan internet yang semakin tinggi diikuti oleh tingginya mobilisasi 
responden. Kedua landasan teori tersebut termasuk lemah untuk menunjang penelitian 
ini karena tidak secara langung mengkaitkan infrastruktur internet dengan intensi 
migrasi melainkan infrastruktur dengan jumlah migrasi dan infrastruktur dengan tingkat 
pergerakan penduduk. Selain itu, temuan Ukwandu dan Iroh (2011) mendasari adanya 
kaitan infrastruktur internet dengan penggunaan internet. 
Keterkaitan penggunaan internet dengan intensi migrasi didasarkan pada temuan 
Moon, et al. (2010) dengan konteks masyarakat perdesaan Korea Selatan yang sudah 
cukup lama mengenal TIK dan internet. Penggunaan internet berkaitan dengan persepsi 
pengguna terhadap internet yang kemudian dapat memunculkan intensi migrasi baik 
intensi untuk tetap maupun pergi. Kedua dilandaskan pada temuan Aker, et al. (2011) di 
kalangan remaja dan kaum muda di perdesaan Nigeria dengan konteks masyarakat yang 
belum banyak mengenal TIK dan adanya fenomena migrasi sementara dikalangan 
mudanya. Program pemerintah dengan menyediakan handphone bagi setiap keluarga, 
digunakan warga untuk semakin intens berkomunikasi dengan kenalan dan kerabat di 
kota dalam rangka memudahkan mencari tempat tinggal dan pekerjaan di kota. 
Landasan kedua tergolong lemah karena lebih mengarah kepada kaitan penggunaan 
internet dengan keputusan migrasi ke kota. Selain itu, temuan tersebut mendasari 
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adanya kaitan penggunaan internet dengan informasi yang didapat dari internet 
mengenai perkotaan. 
Katerkaitan informasi yang didapat dari internet dilandaskan pada temuan Aker, 
et al. (2011) dan Demiralp (2009). Kajian Demiralp berada pada konteks masyarakat 
daerah suburb Amerika Serikat. Informasi yang didapat dari internet maupun 
komunikasi melalui internet memunculkan keuputusan bemigrasi ke kota. Selain itu 
konteks perkotaan Amerika Serikat merupakan kawasan dengan fasilitas dan kondisi 
ekonomi yang lebih baik ketimbang di wilayah suburb. Landasan teori yang digunakan 
tergolong lemah karena yang dikaji adalah kaitan informasi yang didapat dari internet 
dengan keputusan bermigrasi ke kota pada masyarakat suburb Amerika Serikat. 
Adanya kondisi bahwa landasan teori penelitian yang lemah dan dugaan adanya 
keterkaitan dalam konteks perdesaan di Indonesia sebagaimana tujuan penelitian ini, 
maka analisis pengaruh internet terhadap intensi migrasi kaum muda 
perdesaanmenggunakan alat analisis SEM-PLS. Selain itu, analisis SEM-PLS mampu 
mengestimasi hubungan beberapa variabel independen dan variabel dependen secara 
simultan dan mampu mengakomodir indikator indikator formatif dan reflektif (Sholihin 
& Ratmono, 2013). Program yang digunakan adalah Warp PLS versi 4.0. 
 
Gambar 4. 30  Model Awal Persamaan 
Variabel internet diwakili oleh tiga variabel laten eksogen A, B, dan C. Variabel 
A atau INFRAS merupakan variabel infrastruktur internet yang dibentuk oleh 2 
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indikator formatif A1 dan A1. Variabel B atau USE merupakan variabel penggunaan 
internet yang dibentuk oleh 9 indikator formatif B1-B9, dan variabel C atau KONTEN 
merupakan variabel informasi yang didapatkan dari internet yang dibentuk oleh 5 
indikator formatif C1-C5. 
Variabel Y atau INTENSI merupakan variabel intensi bermigrasi sebagai 
variabel laten endogen Variabel laten endogen INTENSI diukur dengan 2 indikator 
reflektif (Y1 dan Y2). Keterkaitan antara variabel laten dengan indikator semua 
berbentuk unidimensional. 
Analisis melibatkan 193 data sampel responden kaum muda pengguna internet 
di Desa Tumpukrenteng yang diambil pada bulan Maret-April 2017. Guna mendapatkan 
nilai signifikansi statistik, penelitian dengan ukuran sampel di atas 100 digunakan 
metode resampling Bootstrapping dengan jumlah resample sebanyak 500 (Sholihin & 
Ratmono, 2013).  
SEM-PLS adalah teknik analisis permodelan berbasis komponen yang dapat 
menguji model pengukuran dan model struktural secara simultan. Model pengukuran 
menentukan relasi diantara indikator dan dan variabel laten yang mereka 
representasikan. Dengan kata lain model pengukuran menilai realibilitas dan validitas 
indikator terhadap variabel laten. Model struktural mengidentifikasi hubungan diantara 
variabel laten. 
4.1.1 Analisis Model Pengukuran 
Suatu data dapat dikatakan baik dan tepat dalam mengukur suatu ukuran atau 
variabel apabila data memiliki kesahihan ukuran (validity of measure) dan keandalan 
ukuran (reliability of measure) (Silalahi, 2009). Maka perlu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas. 
Pada penelitian menggunakan analisis SEM, uji validitas dan reliabilitas 
dilakukan pada analisis model pengukuran (measurement model) menggunakan 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) (Latan & Ghozali, 2012). Oleh karena setiap 
konstruk dalam penelitian dibentuk langsung oleh sejumlah indikator dengan bentuk 
unidimensional maka untuk menguji validitas konstruk dilakukan dengan menggunakan 





1. Uji Validitas Indikator Formatif 
Tabel 4. 60  
Hasil Indicator Weights 
Indikator INFRAS USE KONTEN P value VIF 
A1 0.599 <0.001 1.182 
A2 0.599 <0.001 1.182 
B1 0.138 <0.001 1.331 
B2 0.115 <0.001 1.227 
B3 0.202 <0.001 2.260 
B4 0.167 <0.001 1.580 
B5 0.169 <0.001 1.523 
B6 0.141 <0.001 1.355 
B7 0.197 <0.001 2.039 
B8 0.192 <0.001 1.954 
B9 0.172 <0.001 1.606 
C1 0.240 <0.001 1.827 
C2 0.261 <0.001 2.079 
C3 0.266 <0.001 2.399 
C4 0.271 <0.001 2.499 
C5 0.235 <0.001 1.521 
Catatan: P values < 0.05 and VIFs < 2.5 are desirable for formative indicators; VIF = indicator variance inflation factor; 
 
Uji validitas analisis First Order CFA indikator formatif dapat dilihat dari hasil 
indicator weights (IW). Kolom Type menyatakan semua indikator dalam model 
bersifat formatif terhadap model. Pada kolom P value terlihat bahwa semua 
indikator bernilai <0,001 dan pada kolom VIF terlihat semua memiliki estimasi 
di bawah 2,5. Hal itu menunjukkan bahwa semua indikator formatif memiliki 
validitas yang baik yang berarti semua indikator formatif andal dan tepat 
digunakan dalam mengukur variabel yang bersangkutan. 
Nilai IW menunjukkan kontribusi indikator terhadap variabel (Hair, Ringle, & 
Sarstedt, 2013). Berikut merupakan penjelasan kontribusi indikator terhadap 
variabel yang dibentuk. 
a) Variabel infrastruktur internet 
Indikator A1 (jumlah perangkat keras atau media internet yang dimiliki) dan 
A2 (jumlah sambungan internet) memiliki kontribusi terhadap variabel 
infrastruktur yang sama besar. 
b) Variabel penggunaan internet 
Indikator B3 (Frekuensi berkomunikasi dengan teman atau kenalan di kota) 
merupakan kontributor terbesar dengan IW 0,202. Kemudian indikator B7 
(frekuensi aktivitas mencari informasi melalaui mesin pencari), indikator B8 
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(frekuensi aktivitas menggunakan meda sosial), indikator B9 (frekuensi 
aktivitas menononton video) sebagai kontributor terbesar ke 2, 3 dan 4. 
Kontributor terkecil adalah indikator B2 (lama menggunakan internet sejak 
pertama kali) 
c) Variabel informasi yang didapat dari internet secara tidak sengaja 
Indikator C4 (frekuensi memperoleh informasi tentang layanan pendidikan 
di kota) merupakan kontributor tertinggi. Sedangkan indikator C5 (frekuensi 
memperoleh informasi tentang tempat tinggal di kota) merupakan 
kontributor terkecil. 
Variabel laten dengan indikator formatif tidak perlu melakukan uji reliabilitas 
(Latan & Ghozali, 2012).  
2. Uji Validitas dan Reliabilitas Indikator Reflektif 
Uji validitas indikator reflektif dibagi menjadi uji validitas konvergen (dengan 
memeriksa hasil loading factor dan AVE) dan uji validitas diskriminan (dengan 
memeriksa hasil cross loading dan akar kuadrat AVE). Sedangkan uji reliabilitas 
indikator reflektif dilakukan dengan memeriksa hasil Cronbach’s alpha dan 
composite reliability. 
 Tabel 4.44 menggambarkan koefisien kolerasi antar variabel yang diwakili oleh 
validitas diskriminan instrumen penelitian. Nilai yang perlu diperhatikan adalah 
akar kuadrat AVE. Selain itu nilai pada kolom diagonal harus lebih tinggi dari 
korelasi antarvariabel laten pada kolom yang sama. 
Tabel 4. 61   
Hasil Correlataion Among Latent Variables  
Variabel laten INFRAS USE KONTEN 
Square Roots of 
AVEs INTENSI 
INTENSI 0.273* 0.328* 0.309* (0.880) 
Catatan: Elemen dalam tanda kurung merupakan akar kuadrat AVE, Elemen selain dalam tanda kurung 
merupakan korelasi antar kosntruk. *Siginifikan dengan p value < 0,001 
 
Validitas diskriminan untuk variabel INTENSI sangat baik dengan nilai > 0,7 
dan lebih besar dari nilai korelasi antar variabel. Estimasi nilai validitas 
diskriminan tersebut menunjukkan bahwa responden tidak mengalami kesulitan 






Tabel 4. 62  
Hasil Indicator Loadings and Cross-Loadings 
Indikator Type of Indicator Loading factor P value 
Y1 Reflective 0.880 <0.001 
Y2 Reflective 0.880 <0.001 
Catatan: 
Loadings are unrotated and cross-loadings are oblique-rotated. SEs and P values are for loadings. P 
values < 0.05 are desirable for reflective indicators. 
Tabel 4.62 menunjukan bahwa, indikator pembentuk variabel laten INTENSI, 
yaitu Y1 memiliki nilai loading factor 0,880 dan Y2 juga memiliki nilai loading 
factor 0,880. Nilai loading factor 0,88 mengindikasikan bahwa indikator 
menyatakan 88% variansi variabel laten INTENSI. Nilai loading factor > 0,7 
menunjukkan bahwa indikator Y1 dan Y2 valid yang berarti semua indikator 
yang terkonsep dalam model sudah konsisten dan tepat dalam mengukur 
variabel laten INTENSI atau memiliki validitas konvergen yang baik. 
Tabel 4. 63   
Hasil Latent Variable Coefficients 
Kriteria Variabel INTENSI 
Composite reliability 0.873 
Cronbach's alpha 0.708 
Average variaence extracted (AVE) 0.774 
 
Begitu juga dengan nilai reliabilitas indikator Y1 dan Y2 telah terpenuhi yang 
ditunjukkan oleh estimasi koefisien composite reliability sebesar 0,873 (kriteria: 
> 0,7), estimasi cronbach’s alpha sebesar 0,708 (kriteria: > 0,7) dan estimasi 
AVE sebesar 0,774 (kriteria: > 0,5) sebagaimana terlihat dalam tabel 4.63.  
Dapat disimpulkan bahwa indikator Y1 dan Y2 telah memenuhi uji validitas dan 
reliabilitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan memeriksa hasil Average block VIF 
(AVIF) dan Average full collinearity VIF (AFVIF). Tabel 4.47 menunjukan 
estimasi AVIF dan AFVIF masing-masing bernilai <3,3 menunjukkan bahwa 
model bebas dari masalah kolinearitas vertikal (kolinearitas antar variabel laten 






Tabel 4. 64   
Nilai Variance Inflation Factor 
Kriteria Hasil estimasi Syarat Keterngan 
Average block VIF 
(AVIF) 
1.293 
acceptable if <= 5, 
ideally <= 3.3 
Model bebas dari 
multikolinearitas 
vertikal dan lateral 
Average full collinearity 
VIF (AFVIF) 
1.347 
acceptable if <= 5, 
ideally <= 3.3 
 
4.1.2 Analisis Model Struktural 
Setelah dilakukan analisis model pengukuran yang memeriksa validitas dan 
reliabilitas indikator-indikator pembentuk variabel laten, maka dilakukan analisis model 
struktural dengan menggunakan semua indikator. Analisis model struktural dilakukan 
untuk mengetahui hubungan variabel-variabel laten, yaitu variabel INFRAS, USE dan 
KONTEN dengan INTENSI. Evaluasi model struktural dilakukan dengan melihat 
estimasi hasil Q-squared (yang menjelaskan baik tidaknya model atau hubungan antar 
variabel laten), Effect size atau ukuran efek (yang menunjukkan besar kecilnya 
hubungan antar variabel laten) dan Path coefficient atau koefisien jalur (yang 
menunjukkan sifat hubungan positif atau negatif). 
 
Gambar 4. 31  Model Persamaan Hasil Analisis Struktural 
Hasil estimasi model penelitian yang terlihat dalam gambar 4.31 dan tabel 4.65 
menunjukkan bahwa semua nilai Q-squared lebih besar dari nol. Nilai Q-squared yang 
lebih dari nol berarti model persamaan penelitian atau hubungan antar variabel yang 
dimodelkan bersifat baik. Berikut penjelasan lebih lanjut. 
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a. Model hubungan INFRAS dengan INTENSI bersifat baik. 
b. Model hubungan USE dengan INTENSI bersifat baik 
c. Model hubungan KONTEN dengan INTENSI bersifat baik 
Selain hubungan hubungan yang berkaitan dengan INTENSI, hubungan antara 
INFRAS dengan USE, dan hubungan antara USE dengan KONTEN juga bersifat baik 
yang ditunjukan tabel 4.65. 
Tabel 4. 65  
Hasil Estimasi Q-squared 
Hubungan variabel Q-squared 
INFRAS – USE 0.118 
USE - KONTEN 0.319 
INFRAS, USE, KONTEN - INTENSI 0.173 
 
Hasil estimasi effect size menunjukkan kekuatan hubungan atau kontribusi antar 
variabel eksogen terhadap variabel endogen (Abdillah & Hartono, 2015). Berdasarkan 
hasi estimasi ES dalam tabel 4.66 dapat diketahui besar pengaruh variabel INFRAS, 
USE, dan KONTEN terhadap variabel INTENSI, sebagai berikut: 
1. variabel infrastruktur internet berkontribusi sebesar 0,049 terhadap variabel 
intensi bermigrasi, 
2. variabel penggunaan internet berkontribusi sebesar 0,069 terhadap variabel 
intensi bermigrasi, 
3. variabel informasi yang didapat dari internet berkontribusi sebesar 0,052 
terhadap variabel intensi bermigrasi. 
Tabel 4. 66   
Effects Size Variabel Eksogen terhadap Variabel Intensi Bermigrasi 
Variabel Effect size 
Infrastruktur internet 0.049 
Penggunaan internet 0.069 
Informasi yang didapat dari internet 0.052 
 
Berdasarkan Kock (2015), nilai ES <0,02 tergolong sangat lemah, nilai ES 0,02 
– 0,15 tergolong lemah,  nilai ES 0,16 – 0,35 tergolong sedang dan nilai ES > 0,35 
tergolong kuat. Nilai ES yang ditunjukan tabel 4.66 mempunyai arti bahwa pengaruh 
variabel INFRAS, USE dan KONTEN terhadap variabel INTENSI bermigrasi tergolong 
lemah. Nilai ES yang rendah berarti, bahwa pengaruh antara variabel disebabakan oleh 





Tabel 4. 67   
Hasil Estimasi Koefisien Jalur dan P value Hubungan antar V ariabel 
Variabel laten Koefisien jalur P value 
INFRAS  INTENSI  + 0,175 0,004* 
INFRAS USE + 0,340 <0,001* 
USE  INTENSI + 0,205 0,005* 
USE  KONTEN + 0,566 <0,001* 
KONTEN  INTENSI + 0,163 0,011* 
Catatan: *signifikan pada <0,05 
Sedangkan dalam mengetahui jenis hubungan (positif atau negatif) dengan 
melihat hasil koefisien jalur dan signifikasnsi nilai P values. Berdasarkan Tabel 4.67 
didapati bahwa setiap variabel eksogen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel intensi bermigrasi yang berarti: 
1. INFRAS berasosiasi positif terhadap INTENSI. Hal tersebut menunjukkan 
peningkatan infrastruktur yang dimiliki responden cenderung semakin memiliki 
intensi untuk melakukan migrasi ke kota dan begitu juga sebaliknya. 
Responden dengan media akses berupa laptop saja atau pengguna yang hanya 
bergantung pada sambungan wifi gratis akan terbatas dalam memanfaatkan 
internet dalam kehidupan sehari-hari hari, baik ketika di desa maupun di luar 
desa. Kepemilikan media akses lebih dari satu dan sambungan lebih dari satu 
dan mandiri dapat meningkatkan akses terhadap internet sehingga membuat 
pengguna bisa mengakses internet di kota. 
Keterkaitan INFRAS terhadap INTENSI yang lemah dapat disebakan oleh 
faktor lain mengenai infrastruktur internet. Infrastruktur internet berkaitan 
dengan fleksibilitas dalam mengakses internet di wilayah studi kasus. Seluruh 
wilayah Desa Tumpukrenteng telah terlayani jaringan internet mobile, internet 
kabel dan terdapat beberapa fasilitas akses internet umum. Sebagian responden 
menggunakan smartphone sebagai media mengakses internet dan terdapat 
responden yang menggunakan lebih dari 1 media. Pada jenis sambungan 
internet, sebagian responden memanfaatkan sambungan internet mobile, dan 
juga terdapat responden yang menggunakan lebih dari 1 sambungan internet. 
Fleksibilitas dalam mengakses internet di desa dapat membuat kaum muda 
merasa betah tinggal dan bekerja di desa.  
Hubungan antara INFRAS dan INTENSI tidak hanya berkaitan secara langsung 
tetapi juga dimediasi (mediasi parsial) oleh USE. 
2. USE berasosiasi positif terhadap INTENSI. Peningkatan intensitas dan variasi 
dalam penggunaan internet cenderung semakin intensi untuk melakukan migrasi 
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ke kota dan begitu juga sebaliknya. Hubungan antara USE dan INTENSI tidak 
hanya berkaitan secara langsung tetapi juga dimediasi (mediasi parsial) oleh 
KONTEN. 
Intensitas yang tinggi namun tidak dibarengi dengan jenis kegiatan yang 
bermanfaat dalam menunjang aktivitas sehari-hari di desa dapat memunculkan 
intensi kaum muda memilih meninggalkan desa. Misal, kaum muda yang tidak 
mampu menggunakan internet untuk dimanfaatkan bagi pendidikan ataupun 
pekerjaannya dapat mendorong kaum muda cenderung memiliki intensi untuk 
bekerja bahkan pindah ke kota. 
Keterkaitan penggunaan internet dengan intensi migrasi bersifat lemah dapat 
disebabkan oleh faktor lain mengenai penggunaan internet. Sifat penggunaan 
yang tinggi namun dirasa memberi manfaat untuk pengguna dapat 
mempengaruhi intensi migrasi. Misal, siswa yang menggunakan internet untuk 
mencari bahan dalam tugas sekolah atau wirausahawan untuk memasarkan 
barang atau mencari inspirasi usaha. Selain itu dimungkinkan adanya variabel 
lain yang dapat mempengaruhi. 
3. KONTEN berasosiasi positif terhadap INTENSI. Peningkatan frekuensi 
informasi tentang perkotaan yang didapat dari internet cenderung semakin 
intensi untuk melakukan migrasi ke kota dan begitu juga sebaliknya. 
Penggunaan internet dalam waktu tertentu dengan berbagai kegiatan dapat 
membuat kaum muda lebih banyak memperoleh informasi di seluruh dunia 
termasuk informasi tentang kota yang dapat mempengaruhi intensi bermigrasi. 
Informasi tentang perkotaan yang dianggap menarik dan sesuai kebutuhan, misal 
adanya lowongan pekerjaan yang sesuai, tingkat gaji yang tinggi, jaminan 
kesehatan, kualitas pendidikan yang baik dan lingkungan rumah yang baik di 
kota dapat membuat kaum muda memiliki intensi untuk bermigrasi kota.  
Keterkaitan yang lemah, dapat dikarenakan adanya faktor lain mengenai 
informasi yang didapat dari internet. Informasi mengenai perkotaan yang tidak 
utuh atau terkait mengenai fasilitas di kota yang dirasa menyulitkan dapat 
mempengaruhi intensi untuk tetap tinggal di desa dan juga adanya variabel lain 
yang dapat mempengaruhi. Misal informasi tentang biaya pendidikan yang 
tinggi, harga rumah yang mahal dan biaya hidup yang mahal. 
